Seorang lelaki berjaket tebal duduk termenung di tepi sebuah tebing tinggi. Dia menatap jauh cakrawala di
depannya, yang menampilkan suasana senja matahari terbenam. Dalam kesunyiannya itu tiba-tiba sesuatu
yang tajam dan dingin menempel di pipinya. Lelaki itu lalu menoleh dan melihat seekor burung berwarna
kuning terang dengan sayap menyerupai halilintar.

“Zapdos, kamu mengkahwatirkanku ya?” tanyanya pada burung itu. Burung yang dipanggil Zapdos itu
mengangguk pelan. Lelaki itu lalu tersenyum dan memegang kepala Zapdos pelan. “Aku hanya sedang
berpikir mengenai sesuatu yang mengganggu pikiranku. Kamu tahu apa itu?”

“ZAP! ZAP!” Kicau burung itu nyaring, seolah menjawab tidak tahu.

Lelaki itu tersenyum dan pandangannya kembali pada cakrawala senja di depannya. “Aku sedang
memikirkan... makna kemenangan yang sebenarnya...”
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Tahun 1996, Satoshi Tajiri menciptakan Pokemon, sebuah permainan yang kemudian menjadi sangat
terkenal di seluruh dunia...

Tahun 2000-an, memasuki awal millennium baru, teknologi internet telah mendunia, menciptakan jaringan
kehidupan di dunia maya, menghubungkan banyak orang dari berbagai belahan dunia dengan cepat...
Internet memungkinkan manusia menciptakan komunitas-komunitas dan dunia baru mereka di dunia maya.
Banyak komunitas bermunculan di jaringan internet, tak terkecuali komunitas Pokemon. Komunitas-
komunitas Pokemon bermunculan di dunia maya, menghubungkan para trainer yang tersebar di berbagai
macam belahan dunia. Tercatat beberapa nama komunitas Pokemon yang populer seperti Smogon
University dan Serebii...

16 Mei 2008, seseorang bernama Navilink47 membuka jendela Multiply, salah satu jaringan sosial yang
ada di internet. Melalui jaringan Multiply, dia menciptakan sebuah komunitas Pokemon yang kemudian
dikenal dengan nama POIN, atau Poinesia...

19 September 2008, Colin Fitzpatrick dan Bearzly, dua peneliti Pokemon menciptakan Shoddybattle versi
1.7, sebuah aplikasi yang memungkinkan para trainer Pokemon di seluruh dunia dari berbagai jenis
kalangan bertemu dan melakukan pertarungan Pokemon secara online. Walaupun penampilannya
sederhana, namun Shoddybattle mendapatkan apresiasi yang sangat baik dari banyak komunitas Pokemon
di dunia. Aplikasi ini pun mulai digunakan oleh beragam komunitas Pokemon untuk menyelenggarakan
turnamen pertarungan Pokemon atau hanya sekedar bertarung Pokemon.

30 Agustus 2009, salah seorang Elite Four Poinesia, Daniel Shedley memperkenalkan aplikasi
Shoddybattle ini pada masyarakat komunitas Poinesia. Perhatian para POINers, sebutan bagi anggota
komunitas Poinesia pun langsung tertuju pada pertarungan Pokemon via Shoddybattle ini. Era baru pun
dimulai di Poinesia, era pertarungan Pokemon secara online...

Kini, di tahun 2010...

http://pokemonindonesia.multiply.com
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4 April 2010

Dua orang lelaki dan seorang wanita tengah duduk di tengah sebuah ruangan yang luas. Disana ada satu
kursi yang tidak terisi, menandakan ada orang keempat yang mestinya duduk disana. Dua lelaki itu adalah
seorang lelaki berambut pirang bernama Daniel Shedley dan seorang lelaki berambut perak bernama Night
Wyvern. Sementara satu-satunya wanita di ruangan, yang berambut biru berkilau itu bernama Aqua
Torrent. Ketiganya tampak tengah membicarakan sesuatu.

“Jadi Kak Navilink belum juga kembali?” Tanya Night.

Agua mengangguk. “Ya, belum ada tanda-tanda dia sudah kembali ke Poinesia,” jawabnya.

“Hmm... padahal kita membutuhkannya cepat,” sahut Night terdengar kecewa.

“Kamu mengkhawatirkan soal Andi?” Tanya Daniel kemudian. Night mengangguk pelan. “Aku sudah
menghubungi kak Navilink mengenai hal itu,” kata Daniel. “Aku sendiri yang akan menangani masalah
Andi hingga dia kembali kesini.”

“Apa kamu yakin kamu bisa mengatasinya?” Tanya Night ragu.

“Apa kamu meragukanku?” tebak Daniel. Night terdiam. Daniel menghembuskan nafas penjang
melihatnya. Dia lalu berdiri dari tempat duduknya dan berjalan ke arah jendela. “Kita tidak bisa terus-
menerus merepotkan kak Navilink,” katanya sambil memandang jauh keluar jendela. “Saat dia pergi,
kitalah yang harus meneruskan pemerintahan Poinesia, itulah kenapa kita dipilih sebagai Elite Four.”

“Aku mengerti Daniel,” sahut Night. “Lalu apa yang akan kamu lakukan?”

“Serangan Andi begitu hebat, dia hampir menyerang segala aspek yang ada di Poinesia,” jawab Daniel
tenang. “Aku tidak bisa gegabah, menghadapi orang seperti Andi tidak harus dengan kekerasan juga. Yang
terpenting kalian semua mendukungku dalam hal ini. Aku berencana membuat semacam tambahan untuk
PERPOIN, kuharap itu bisa cukup meredam serangan Andi. Bagaimanapun Andi adalah seorang Serebiian,
kita harus menyambutnya dengan ramah selama dia ada di Poinesia.”

“Aku setuju denganmu, Dan,” Aqua ikut bicara. “Kita harus bisa mempertahankan Poinesia semaksimal
mungkin tanpa menggunakan kekerasan. Aku sendiri cukup terkejut dengan serangan telak Andi saat kak
Navilink sedang tidak ada disini, tapi aku tidak bisa berbuat lebih banyak dari yang bisa kulakukan. Yang
bisa kulakukan hanyalah menenangkan para POINers dari kekacauan ini.” Aqua diam sejenak. Dia
memainkan rambutnya yang berkilau lalu menoleh ke arah Dan. “Dan, kamu bilang kamu sudah
menghubungi kak Navilink, apa ada yang dia katakan?”

Daniel tersenyum dan berbalik menghadap Night dan Aqua duduk di depannya. Dia mempertahankan
senyumnya untuk beberapa saat, membuat kedua rekannya tampak terheran dan tak sabar menunggu
jawaban Daniel. “Dia bilang...” kata Daniel memecah kebisuan. “Dia bilang dia mendapatkan sebuah ide
baru.”

“lde?”

“Ya,” jawab Daniel cepat. “Sebuah ide, sebuah ide untuk Poinesia yang katanya... akan sangat menarik...”

*
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Navilink

Seorang lelaki berambut hitam tampak duduk di dalam bus dengan tak sabar. Sudah dua jam bus yang
ditumpanginya tidak juga melanjutkan perjalanan. Sopir bus mengatakan ada sedikit masalah dan mereka
tengah mencoba mengatasinya saat ini.

“Sial, kapan mereka selesai memperbaiki bus ini,” gerutu lelaki itu sembari mengipaskan selembar surat
kabar yang telah ditekuk. “Aku sudah tidak sabar untuk segera kembali ke Hill of Heroes... aku ingin tahu
bagaimana perkembangan Poinesia saat ini. Katanya mereka tengah berkonfrontasi dengan Andi... aku jadi
khawatir...”

Tak lama kemudian terdengar suara mesin. Mendengar suara mesin menyala, lelaki itu berharap masalah
telah selesai diatasi dan bus bisa kembali berjalan.

“Apa kalian sudah memperbaikinya?” Tanya lelaki itu pada kondektur bus yang lewat di sampingnya.
Kondektur bus mengangguk. “Ya, Kita bisa segera kembali melanjutkan perjalanan kita. Maaf telah
membuat Anda menunggu, Tuan Navilink...”

Lelaki yang tak lain adalah Navilink itu lalu tersenyum. Dia senang dia akan segera kembali ke Poinesia.
Sebuah ide tergambar jelas di benaknya dan dia benar-benar tidak sabar untuk segera mewujudkannya.

*

POIN League: History of Champion Page 6



Zap D. Blitz

Di sebuah arena pertarungan Pokemon yang luas, dua orang lelaki tampak berdiri berhadapan. Seorang dari
mereka mengenakan jaket lebar dengan PokeBall di tangannya, sementara seorang lagi tampak
mengenakan pakaian serba putih.

“Inilah saatmu pergi, Zap,” kata lelaki berpakaian serba putih. “Kamu harus pergi dari sini, pergi ke tempat
baru dan memenangkan turnamen yang ada disana. Itulah syarat yang aku berikan bila kamu mau
mendapatkan lisensi mengajarmu sekaligus kami akan menyambutmu dengan senang hati dalam kesatuan
elit Smogon.”

“Ya Master Scofield,” jawab lelaki berjaket lebar yang dipanggil Zap. “Aku akan berusaha untuk itu karena
bergabung dengan kesatuan elit Smogon University adalah impianku sejak pertama kali masuk ke civitas
ini. Bagiku ini adalah sebuah tantangan.”

“Bagus muridku,” sahut Master Scofield, lelaki berpakaian serba putih itu. “Kemampuanmu telah
berkembang begitu pesat sejak aku mengajarkan segalanya tentang pertarungan Pokemon padamu. Tapi
ujian yang sesungguhnya ada di luar sana, menanti untuk kamu menangkan. Seorang Smogonite haruslah
mengembangkan sayapnya dengan berpetualang mencari lawan-lawan tangguh di luar Smogon University.
Hingga saat mereka kembali nanti, mereka telah layak untuk disebut sebagai Smogonite sejati.”

“Ya, Master Scofield,” sahut Zap mengiyakan. “Terima kasih banyak atas segalanya yang telah kau ajarkan
padaku. Kini aku sudah merasa siap untuk melakukan perjalanan itu. Bersama Zapdosku, aku berjanji
padamu akan mengembangkan sayapku lebar.”

Master Scofield tersenyum. “Aku senang kamu menjadi semakin kuat,” katanya pelan. “Lalu, apakah kamu
sudah menentukan kemana kamu akan pergi.”

“Sudah, aku sudah menentukannya,” jawab Zap mantap. “Aku akan pergi ke Poinesia.”

“Poinesia? Aku belum pernah mendengarnya,” Master Scofield tampak tercengang. “Dimanakah itu?”
“Sebuah komunitas dari negaraku, di Indonesia,” jawab Zap. “Malam itu aku tidak sengaja menyaksikan
pertarungan dua orang dari komunitas itu. Navilink dan Kernway, itulah nama mereka. Navilink mungkin
tidak terlalu kuat bahkan cenderung lemah, tapi lawannya yang bernama Kernway sepertinya sangatlah
kuat, aku kagum dengan permainannya yang penuh strategi dan perhitungan. Mereka berdua
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memperkenalkanku pada Poinesia dan mengatakan ada banyak petarung dari komunitas itu. Kupikir
menarik untuk mencari tahu.”

“Kalau begitu sekarang pergilah kesana,” kata Master Scofield. “Pergilah ke Poinesia dan tunjukkan hasil
latihanmu selama ini... tunjukkan bahwa kamu adalah Smogonite sejati!”

*

Amsal Richard

Seorang lelaki berambut panjang sebahu tampak menunggu dengan kesal di depan pintu sebuah rumah.
“Gaby, ayolah!” panggilnya terdengar putus asa. “Sampai kapan kamu akan terus begini? Keluarlah dan
kita bicara baik-baik.”

“Tidak sebelum kamu merubah sikapmu,” terdengar suara wanita dari balik pintu. “Percayalah sedikit saja
pada dirimu sendiri, kamu punya bakat yang hebat.”

“Tapi Gaby, aku tidak...”

“Kalau begitu pergilah!” sentak wanita dibalik pintu yang dipanggil Gaby memotong ucapan lelaki itu.
“Amsal Richard, pergilah dari depan pintu rumahku sekarang!”

“Gaby, aku mencintaimu! Apa kamu meragukannya?” lelaki yang dipanggil Amsal itu tampak mulai lelah.
“Aku bahkan membuat inisial yang keren untuk itu... Gasal...”

“Aku tidak ragu,” jawab Gaby. “Tapi aku tidak suka dengan sikapmu... itu membuat hubungan kita terlihat
menyedihkan...”

“Oh, ayolah... aku memang begini...”

“Kubilang pergi! Sadarilah kesalahanmu!” bentak Gaby keras.
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Amsal langsung terdiam. Dia tahu tak ada gunanya berdebat dengan kekasihnya itu. Dia pun menyerah dan
berbalik melangkah pulang dengan kepala tertunduk lesu. Tanpa dia tahu, Gaby mengamati kepergiannya
dari lubang kunci pintu. Dia memandang kekasih yang sangat dicintainya itu dengan sedih.

“Maafkan aku Amsal,” ujarnya lirih. “Tapi ini semua demi kebaikanmu sendiri... dan juga kebaikan
Gasal...”

Seorang lelaki berpakaian ninja berdiri di ranting sebuah pohon besar. Dia memandang jauh ke depan,
dimana sebuah bangunan besar berdiri kokoh di atas bukit di seberang tempatnya berdiri.

“Hill of Heroes... tempat dimana para Elite Four Poinesia berkumpul,” gumam lelaki itu. “Aku akan
mencari tahu... Dark M., aku yakin ada rahasia besar dibalik kepergianmu. Kupikir mereka harus
bertanggung jawab... Tunggulah aku Dark M...”

Usai mengatakan itu, lelaki berpakaian ninja itu langsung melompat cepat menciptakan sekelebat bayangan
hitam dan menghilang begitu saja di udara.

=1 )
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Kernway

“Hal Jadi seperti inikah petarung Pokemon terkuat di Poinesia?” Tanya seorang lelaki tinggi besar pada
seorang lelaki berambut perak yang jatuh berlutut di depannya. “Kamu tidak pantas menyandang gelar itu,
Kernway.”

“Tidak... ini tidak mungkin...” kata lelaki berambut perak yang dipanggil Kernway. “Ini tidak mungkin!”
serta merta Kernway menatap tajam ke arah lelaki yang menghinanya itu. “Seharusnya aku yang menang...
aku tidak mungkin bisa kalah darimu, Stevan!”
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“Huh... akuilah kekalahanmu, kamu memang baru saja dikalahkan oleh petarung yang lebih pantas
menyandang gelar itu,” sahut lelaki tinggi besar bernama Stevan. “Bila bicara mengenai petarung terbaik di
Poinesia, itu pastilah keluarga Kenjou... aku, Stevan Kenjou.”

“Ini... ini tidak mungkin... aku.... Aku yang terkuat... “ ratap Kernway terdengar menyedihkan.
“Mungkin,” sahut Stevan. “Mungkin itulah yang terjadi sebelum aku mengalahkanmu malam ini,”
lanjutnya. Stevan menatap pada Kernway dengan penuh kemenangan. Namun kemudian raut wajahnya
berubah datar. “Tapi kuakui, kamu memang hebat Kernway,” katanya kemudian. “Sayangnya, aku lebih
kuat darimu. Jadi sekarang lebih baik kamu...”

“Diam!” potong Kernway langsung bangkit berdiri. Dia menatap Stevan dengan penuh keangkuhan. “Aku
menolak mengakui kekalahan ini... bagaimanapun akulah yang terhebat di Poinesia,” katanya angkuh.
“Dan kamu, Stevan Kenjou...” tuding Kernway cepat. “Suatu hari nanti... aku pasti akan bisa
mengalahkanmu... aku akan mengalahkanmu karena akulah yang terhebat!”

Usai mengatakan itu Kernway berbalik dan berjalan pelan meninggalkan Stevan yang masih terkejut
dengan reaksi cepat Kernway. Stevan lalu tersenyum dan melipat kedua lengannya di depan dada.
“Kernway, benar-benar petarung yang menarik...” katanya pelan.

Daniel Shedley

Daniel berjalan pelan di koridor rumah sakit membawa sekeranjang penuh buah-buahan. Dia masuk ke
sebuah bangsal dan menghampiri salah satu tempat tidur yang ada disana. Seorang lelaki tampak terduduk
di atasnya.

“Hei Dan! Kamu datang lagi rupanya,” sapa lelaki itu pada Daniel. “Aku senang kamu mengunjungiku,
bagiku itu memberikan semangat untuk kesembuhanku.”

Daniel tersemyum kecil sambil meletakkan keranjang berisi buah-buahan yang di bawanya pada meja di
samping tempat tidur. “ltulah gunanya teman, Nerou,” katanya kemudian. “Tentu aku akan selalu
mengunjungimu, aku tak sabar melihatmu segera sembuh dan kembali beraktivitas seperti sedia kala.”
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“Terima kasih Dan... kamu memang sahabat sejatiku,” kata lelaki di atas tempat tidur yang dipanggil
Nerou. Nerou lalu mengambil sebuah apel dari keranjang yang dibawa Daniel dan langsung menggigitnya.
“Huhm, ini enak sekali, terima kasih Dan...” katanya kemudian. “Aku tak sabar segera pergi dari sini agar
bisa bertarung Pokemon lagi... tak ada yang bisa mengalahkan kenikmatan bertarung Pokemon. Benar
bukan, Dan?”

“Nerou, bukankah dokter mengatakan kalau bertarung Pokemon dapat memperparah penyakitmu?
Sebaiknya untuk beberapa waktu ini, bahkan setelah kamu sembuh pun, kamu jangan melakukan
pertarungan Pokemon dulu. Aku khawatir dengan keadaanmu,” ujar Daniel khawatir. “Pikirkanlah hal yang
lain, jangan melulu pertarungan Pokemon...”

“lya-iya... Pak Guru Dan...” sahut Nerou pasrah. “Mungkin sudah saatnya aku berpikir untuk
menyogokmu dengan mie goreng. Oh iya Dan, kamu masih jadi Elite Four Poinesia kan?”

“lya, memangnya kenapa?” Tanya Daniel kini ikut mengambil sebuah apel dari keranjang yang dibawanya
dan mulai memakannya.

“Apakah Elite Four Poinesia tidak terpikir untuk mengadakan turnamen pertarungan Pokemon? Itu pasti
serul”

“Turnamen pertarungan Pokemon? Apa maksudmu?” Tanya Dan tak mengerti.

“lya, turnamen pertarungan Pokemon seperti liga Pokemon, piala Eropa, atau Piala Dunia! Masa’ kamu gak
ngerti sih Dan?” ulang Nerou menjelaskan.

“Aku gak ngerti,” jawab Daniel. “Kalaupun hal itu bisa diwujudkan, bagaimana caranya mempertemukan
para petarung Pokemon? Tidak semua dari mereka punya De-eS... eh, maksudmu melalui Shoddybattle?”
Nerou mengangguk sambil tersenyum. “Apa kak Navilink tidak pernah membahas mengenai kemungkinan
ini?”

“Entah ya, aku tidak terpikirkan mengenai hal ini,” jawab Daniel. “Lagipula sulit untuk mengumpulkan
para petarung POIN, selain karena jumlah POINers yang aktif bertarung juga sedikit.”

“Tapi kemungkinan itu adakan?”

“Ya, mungkin saja... lagipula kita tidak tahu bagaimana kak Navilink,” jawab Daniel. “Dia selalu penuh
kejutan.”

“Kalau nantinya Poinesia akan mengadakan turnamen seperti itu, kamu jangan lupa untuk memberitahuku
ya? Kamu tahu sendiri kan selama ini aku hampir selalu menghabiskan hariku di rumah sakit, di atas
tempat tidur putih, tirai putih, dinding putih, bahkan bajuku pun putih. Aku tidak banyak tahu informasi
mengenai dunia luar, khususnya Poinesia. Kamu mau kan memberitahukannya padaku bila hal itu terjadi?”
Daniel terdiam. Dia tidak tahu harus menjawab apa. “Ya, tentu,” jawabnya kemudian. “Tapi hanya bila
kamu benar-benar sembuh dan kuat untuk melakukan pertarungan Pokemon.”

“Sip! Itu baru sahabatku!” seru Nerou girang.

Daniel terdiam. Dia mengkhawatirkan keadaan temannya itu. Tapi di satu sisi dia merasa senang bila
melihat antusiasme kawannya itu setiap kali membicarakan tentang pertarungan Pokemon. Masalahnya
cuma satu, yaitu penyakit yang diderita oleh Nerou... yang bisa menyebabkannya meninggal dunia bila
memaksakan pertarungan Pokemon. Kenapa? Kenapa hal ini terjadi pada sahabatnya?

“Wahhh... film yang bagus... gak nyesel aku nontonnya...” ujar seorang lelaki yang baru keluar dari
sebuah gedung bioskop. “Kalau ada sekuelnya, aku pasti nonton lagi... pasti seru!”

“lya seru,” tiba-tiba terdengar suara wanita disampingnya. Lelaki itu terhenyak kaget dan langsung
menoleh. Seorang wanita berambut hitam panjang berjalan pelan di sampingnya. “Kamu suka Hetalia juga
ya?” Tanya wanita itu.

“lya, aku suka...” jawab si lelaki. “Adegan yang paling kusuka adalah saat Italia sembunyi di dalam kotak
tomat...”

“Aku juga suka bagian itu,” sahut si wanita. Dia lalu mengulurkan tangannya. “Kenalkan, namaku P.
Berlitz, tapi kamu bisa memanggilku Berlitz atau Rie.”

“Namaku XL Lade, panggil saja XL,” balas si lelaki sambil menjabat tangan wanita bernama Berlitz. ”Aku
tidak menyangka bisa bertemu penggemar Hetalia disini... maksudku tentu aku menyangka, bioskop inikan
sedang memutar film Hetalia. Tapi orang-orang yang menonton datang bersama pasangan atau temannya
masing-masing, ternyata ada juga yang menonton sendirian sepertiku.”

“Sebenarnya aku menontonnya sebagai bagian dari pekerjaan,” kata Berlitz.
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“Pekerjaan? Memang apa pekerjaanmu?” Tanya XL penasaran.

“Wartawan harian independen, atau kamu bisa menyebutnya juga sebagai penulis ulasan,” jawab Berlitz
mantap. “Aku menonton film untuk menulis ulasannya.”

“Penulis ulasan... menarik sekali...”

“Bolehkan aku meminta waktumu sebentar? Ada beberapa pertanyaan tentang film tadi yang ingin
kutanyakan padamu... aku ingin menulis mengenai sudut pandang penonton yang lain,” kata Berlitz
kemudian.

“Oh tentu, kita ke kafe itu saja,” jawab XL sambil menunjuk ke arah sebuah kafe tak jauh dari situ. “Ini
adalah kehormatan bagiku, sekaligus kita bisa mengobrol tentang Hetalia dengan lebih nyaman... aku yang
traktir...”

“Ayo, terima kasih...” Berlitz tersenyum. Mereka lalu berjalan menuju ke sebuah Kafe yang ada di
seberang jalan...

Daniel, Night, dan Aqua duduk tak sabar di ruangan pertemuan Elite Four. Mereka menantikan kedatangan
satu lagi anggota Elite Four yang merupakan pemimpin dari liga Elite Four Poinesia.

“Benar dia akan datang hari ini?” Tanya Night ragu.

“Ya, aku sudah terima pesannya,” jawab Daniel tegas. “Tunggulah sebentar lagi...”

Tak lama kemudian terdengar suara derap langkah di luar ruangan. Tiga orang yang menanti di dalam
ruangan itu tampak tersenyum mendengar derap langkah itu. Mereka tahu pasti siapa yang memiliki
langkah itu. Pintu pun kemudian terbuka lebar, memunculkan lelaki berambut hitam yang sedari tadi
mereka nantikan. Elite Four Navilink.

“Maaf membuat kalian menunggu, bus yang kutumpangi mengalami mogok parah,” kata Navilink berjalan
pelan ke tempat duduknya. Dia lalu duduk di kursi kosong yang ada disana, menghadap pada tiga orang
Elite Four lainnya. “Ada banyak yang harus aku lakukan,” katanya kemudian. “Untuk ulang tahun
Poinesia, aku punya beberapa ide bagus.”

“Maaf menyela Kak Navilink,” sela Daniel. “Tapi bukankah lebih baik kita membahas mengenai serangan
Andi Badra?”

“Itu juga Dan,” jawab Navilink cepat seraya menjentikkan jarinya. “Aku sudah memikirkan rencana untuk
menangani krisis ini. Andi Badra, ulang tahun Poinesia, dan sesuatu yang menunggu kita di pertengahan
tahun ini...”

“Sesuatu? Apa itu?” Tanya Night penasaran.

“Sesuatu? Itu terdengar seperti Syahrini...” celetuk Aqua, membuatnya langsung mendapat tatapan dingin
dari tiga lelaki di ruangan itu. “Oh, maaf... maaf... aku hanya ingin membuat suasana sedikit santai...”
ralat Aqua cepat.

“It’s okay, kita memang terlalu serius mengenai masalah-masalah ini,” kata Navilink meredakan suasana
dingin di ruangan itu. “Baiklah, aku akan mengutarakannya satu-persatu,” lanjut Navilink kembali ke topik
pembicaraan. “Mengenai Andi Badra, aku akan membuat semacam konfirmasi, kuharap ini bisa
menjernihkan semua masalah mengenai serangannya. Aku akan membuatnya dengan cepat.”

“Ini yang kami tunggu kak Navilink!” ujar Night bersemangat dan langsung bangkit dari tempat duduknya.
“Sudah saatnya kita bertindak tegas. Dia sudah keterlaluan.”

“Tenangkan dirimu Night, kita akan menyelesaikannya,” kata Navilink membuka telapak tangan kanannya.
Melihat itu Night lalu kembali duduk.

“Lalu apa maksud kak Navilink mengenai sesuatu itu?” Tanya Daniel.

“Lagunya Syahrini yang terbaru itu Iho...” celetuk Aqua lagi.

“Aqua!” dengus Night kesal.

“Hehehe... maaf Night,” goda Aqua.

Navilink tersenyum melihatnya. Dia lalu bangkit dari tempat duduknya dan berjalan mendekati jendela
ruangan itu. Dia memandang jauh keluar jendela dan berkata, “Kalian tahukan kalau kita belum memiliki
Champion?”

“Champion? Maksudnya juara liga Pokemon?” Tanya Night mencoba memahami perkataan Navilink.
Navilink berbalik memandang ke arah tiga Elite Four yang sedang duduk dan mengangguk. “Ya,
begitulah,” jawabnya. “Rasanya ada yang kurang bila sebuah komunitas Pokemon tidak memiliki seorang
Champion. Nah, kita akan mencarinya.”

“Mencarinya? Maksudnya mengadakan Elite Four Battle lagi?” Tanya Daniel.
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“Semacam itu, tapi bukan Elite Four Battle,” jawab Navilink tenang. “Elite Four Battle tidak bisa dijadikan
indikator untuk mencari Champion... kita akan mengadakan turnamen untuk itu.”

“Tur... namen?” Daniel terperangah mendengarnya. “Ti... tidak mungkin...”

“Ada apa Dan? Sepertinya kamu terganggu sekali,” Tanya Navilink melihat keterkejutan Daniel.

“Tidak... aku hanya... kaget, itu saja,” jawab Daniel.

“Turnamen seperti apa maksud kak Navilink?” Tanya Night.

“Turnamen pertarungan Pokemon kompetitif... menggunakan Shoddybattle.”

“Wow! Kedengarannya serius,” celetuk Aqua.

“Memang dari tadi serius! Dasar Aqua!” seru Night gemas melihat tingkah Aqua.

“Hehehe... ya maaf...” sahut Aqua menjulurkan lidahnya ke arah Night.

“Sudahlah... jangan bertengkar...” lerai Navilink.

“Kapan turnamen itu akan diselenggarakan?” Tanya Daniel terdengar ragu.

“Tengah tahun ini... Setelah perayaan ulang tahun Poinesia dan ajang POIN Awards... ini pasti akan
menyenangkan,” jawab Navilink tersenyum senang. Dia lalu melihat kegelisahan Daniel dan balik
bertanya. “Ada apa Dan? Sepertinya kamu tidak senang dengan berita ini...”

“Tidak apa-apa... aku hanya tidak yakin kita siap dengan penyelenggaraan turnamen seperti ini,” jawab
Daniel. “Ini adalah yang pertama kalinya untuk komunitas Pokemon di Indonesia, khususnya Poinesia...”
“Justru karena itulah Dan...” potong Navilink. “Ini akan menjadi turnamen pertarungan Pokemon
kompetitif pertama di Indonesia, sekaligus membuka era baru bersamanya... era Pertarungan Pokemon!”
Navilink mengatakan semua itu dengan bersemangat. Dia bahkan sampai mengangkat kedua tangannya ke
depan dan mengepalkannya erat, sementara tiga orang di depannya memandangnya dengan tatapan datar.
“Oh, oke... bagaimana pendapat kalian dengan turnamen ini?” Tanya Navilink menyadari tatapan tiga
anggotanya itu. Dia lalu melihat ke arah Night dan bertanya, “Kamu Night, kamu yang paling suka
bertarung... Bagaimana pendapatmu?”

“Tentu aku setuju,” jawab Night. “Kapan lagi kita bisa mengadakan turnamen seperti ini? Tapi semua
orang boleh ikut kan termasuk aku?”

Navilink mengangguk. “Ya, tentu saja siapa saja boleh ikut, kalian bertiga kalau mau ikut ya silakan saja.”
Navilink lalu memandang ke arah satu-satunya wanita di ruangan itu. “Bagaimana denganmu Aqua? Apa
pendapatmu?”

“Aku sih setuju saja dan akan memberikan dukungan,” jawab Aqua sederhana. “Cuma ya aku tidak ahli
untuk itu, kupikir aku tidak akan ikut. Meski begitu menurutku turnamen ini pastilah akan meramaikan
Poinesia.”

“Tak masalah bila kamu tidak ikut, kamu memberikan dukungan saja itu sudah cukup,” sahut Navilink. Dia
lalu melihat ke arah Daniel. “Kamu sendiri bagaimana Dan? Kamu sepertinya ragu...”

“Kak Navilink, apakah bisa kita mengumpulkan banyak petarung untuk ikut dalam turnamen ini?” Daniel
balik bertanya. “Kita tahu belum banyak POINers yang terjun ke dunia pertarungan kompetitif... aku takut
turnamen ini kekurangan peserta sehingga kredibilitasnya dipertanyakan...”

“Jadi itu pendapatmu?” Tanya Navilink memastikan. Daniel mengangguk. Tapi Navilink melihat hal lain
yang membuat Daniel ragu. Dia yakin rekannya itu menyembunyikan sesuatu. Navilink lalu berjalan ke
arah Daniel yang terduduk di kursi dan memegang bahunya pelan. “Tenang saja, kita akan mendapatkan
mereka semua... kita akan mendapatkan petarung yang banyak dan turnamen kita ini akan berlangsung
dengan sukses, membuatnya dikenang sebagai yang pertama serta sebagai salah satu turnamen pertarungan
Pokemon terbaik yang pernah ada...”

Seorang lelaki berambut cepak tampak sibuk mengerjakan sesuatu di komputernya. Dia mengelus seekor
Pokemon besar putih bersayap yang disandarinya. “Togekiss... kamu lihat betapa pintarnya aku...
Hahaha...” katanya senang.

PIP-PIP!

Tiba-tiba sebuah pesan muncul di layar komputernya. Langsung saja lelaki itu membukanya. “Dari Night
Wyvern? Mau apa dia...” katanya membaca nama pengirim. Lelaki itu lalu membuka pesannya dan mulai
membacanya.

“Andi Badra, tontonlah siaran POIN TV sekarang...”
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“POIN TV? Hmm...” Lelaki itu, Andi Badra lalu membuka situs streaming siaran POIN TV dan mulai
menyaksikannya. Tampak Navilink berdiri di belakang mimbar dan mengatakan sesuatu. Andi Badra
menyimak dengan baik dan dia tersenyum. Dia tertawa kecil... kemudian tawanya bertambah semakin
besar. “Hahaha... mereka pikir itu bisa menyelesaikan masalah? Hahaha... Hahaha...!”

*
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Aqua Torrent

22 April 2010

“Demikian konfirmasi Navilink selaku pendiri dan pemimpin utama Poinesia. Konfirmasi dibuat untuk
ditanggapi baik oleh pihak yang bertikai maupun oleh anggota lainnya. Konfirmasi ini sekaligus sebagai
pernyataan terakhir berkenan dengan konflik yang sudah diutarakan. Apabila ada tanggapan ataupun
komentar terkait konflik ini dan itu berada di luar konfirmasi ini, saya tidak ragu untuk menindaknya
karena konfirmasi ini adalah akhir dari konflik berkepanjangan yang telah berlangsung. Bilamana pihak-
pihak yang bertikai dan anggota lainnya ingin membicarakan atau menilai konflik ini bisa
membicarakannya pada forum ini. Minta maaf atas kesalahan saya, sekian dan terima kasih atas semua
perhatian dan pengertian dari kalian semua.”

Usai mengatakan kalimat-kalimat panjang itu, Navilink turun dari mimbar di aula Hill of Heroes dan
melangkah memasuki lorong menuju ruang utama Elite Four. Aqua datang menyambutnya dan
memberikan secangkir the hangat kepadanya.

“Terima kasih Aqua,” kata Navilink menerima dan meneguk cangkir itu perlahan. “Ah, ini sangat
melegakan,” katanya sambil memberikan cangkir kepada Aqua. “Maaf merepotkanmu Aqua.”

Agua menggeleng. “Tidak kak, ini memang sudah sepantasnya,” elak wanita berambut biru berkilau itu.
“Kakak pasti lelah sekali karena perjalanan dan kini harus menghadapi konflik seperti ini. Kami sebagai
Elite Four lainnya merasa bersalah tidak dapat menjaga kedamaian di Poinesia selama Kakak pergi.”
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Navilink tersenyum. Dia lalu menatap Aqua lekat. “Tidak. Kalian telah melakukan yang terbaik yang bisa
kalian lakukan,” katanya pelan. “Aku bangga telah memilih kalian bertiga untuk mendampingiku mengurus
Poinesia. Kalian bertiga adalah yang terbaik yang bisa kudapatkan.”

*

27 April 2010

Pagi itu, para POINers dikejutkan dengan poster-poster yang tertempel di dinding-dinding kota. Dalam
poster itu tertera gambar maskot Poinesia, Ho-Oh dengan tulisan “POIN League 2010” pada bagian atas
poster.

“POIN League 2010? Apa itu?” Tanya salah seorang POINers yang melihat poster itu.

“Aku juga tidak tahu, disitu hanya tertulis segera,” timpal POINers lain sambil menunjuk tulisan kecil di
bagian bawah poster.

“Apakah ini event terbaru Poinesia setelah POIN Awards?” Tanya yang lain.

Hari itu hampir POINers membicarakan perihal poster bertuliskan POIN League 2010 yang mereka lihat.
Poster-poster itu memang ditempel pada tempat-tempat umum yang biasa dikunjungi oleh warga. Piiik,
salah seorang anak gemuk di sudut kota Metro pun ikut melihatnya.

“POIN League 2010,” baca anak itu. “Artinya liga POIN... apakah akan ada turnamen pertarungan
Pokemon seperti liga Pokemon di komunitas lain?” ujarnya mencoba menebak. Dia lalu melepaskan poster
itu dari dinding, melipatnya kecil dan memasukkannya dalam sakunya. “Apapun itu, ini adalah
kesempatanku untuk ikut serta dalam event Poinesia... aku tidak sabar menantikan pengumuman resminya
dari Elite Four.” Piiik kemudian berjalan pelan dan hilang berbaur dengan kerumunan warga kota yang ada
disana.

16 Mei 2010

Malam itu adalah malam yang berbahagia untuk para POINers, khususnya untuk Elite Four Poinesia.
Poinesia atau POIN, komunitas yang menjadi tempat mereka berkumpul merayakan hari jadinya yang
kedua pada malam itu. Pesta besar pun diadakan yang mengundang para POINers dari berbagai kalangan.
Navilink dan Daniel Shedley, dua Elite Four paling berperan di Poinesia menjadi bintang utama pada
malam itu. Keduanya memberikan sambutan terkait ulang tahun Poinesia yang kedua. Sambutan panjang
mereka mendapatkankan apresiasi tepuk tangan yang sangat meriah dari para POINers yang hadir di Hill of
Heroes malam itu. Setelah keduanya memberikan sambutan, barulah acara ramah tamah dimulai. Para
POINers langsung saja terhanyut dalam menu-menu lezat serta alunan musik indah yang tersaji di aula
utama pemerintahan Poinesia tersebut. Akan tetapi Navilink tampak tak terlihat dalam keramaian pesta di
dalam aula itu. Daniel yang menyadari hal tersebut pun menjadi heran dan lantas mencari kemana perginya
pemimpin tertinggi di Poinesia itu. Dia akhirnya menemukan sang ketua Elite Four Poinesia itu bersandar
seorang diri di balkon luar Hill of Heroes.

“Ternyata Kakak ada disini,” katanya menyapa Navilink yang tengah mengamati pemandangan malam di
depannya. Navilink pun berbalik dan melihat ke arah Daniel.

“Ah, kamu Dan rupanya, kupikir siapa tadi,” sahutnya pelan. Dia lalu kembali berbalik memandang hutan
lebat di depannya. Di sebelah barat Hill of Heroes memang terdapat sebuah hutan yang sangat lebat yang
disebut Forbidden Forest atau hutan terlarang. Hutan ini sangat gelap dan misterius sehingga tidak ada yang
berani memasukinya. Konon ruang dan waktu menjadi tidak stabil di dalamnya.

“Apa yang Kak Navilink lakukan disini? Kenapa tidak menikmati pesta seperti yang lainnya?” Tanya
Daniel terheran. Dia lalu melangkah mendekati Navilink dan berdiri di sampingnya, ikut bersandar di
balkon.

“Tidak apa-apa, aku hanya ingin menikmati suasana malam yang sunyi di luar ini saja,” jawab Navilink
sembari meneguk minuman yang ada di dalam gelas kristal yang dipegangnya. “Aku tidak suka
keramaian.”

“Wah, padahal inikan hari ulang tahun Poinesia... harusnya Kakak bisa sedikit refreshing dan bersenang-
senang dengan yang lainnya.”
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Navilink tersenyum getir. Dia meneguk kembali minumannya lalu berkata, “Dua tahun ya... tidak terasa
kita bisa bertahan selama ini... ini luar biasa.” Navilink berhenti bicara dan mendongak memandang langit
malam yang bertaburan bintang. “Aku ingat pertama kali mendirikan komunitas ini... saat itu begitu sepi,
tidak seperti sekarang. Saat itu aku bertemu dengan Bokuno Sekai, yang memberiku semangat untuk
memajukan komunitas ini. Tak lama setelah itu aku bertemu Cel Ebi, yang membangkitkanku untuk aktif
kembali mengurus komunitas ini... Kini semuanya terbayar sudah. POIN, Poinesia telah menjadi
komunitas yang maju yang paling terkenal di Indonesia. Lebih dari itu, Poinesia telah menyatukan para
penggemar Pokemon di seluruh Indonesia yang sebelumnya terpisah-pisah, tercerai-berai ke dalam satu
bendera, bendera Poinesia. Aku merasa sangat senang.”

“Ah iya, itu sangat mengingatkanku waktu pertama kali bergabung dengan komunitas ini Kak. Aku gak
nyangka Iho kalau Poinesia akan sebesar ini dan mencapai anggota lebih dari dua ratus orang,” kenang
Daniel. “Oh iya Kak, aku gak nyangka Iho kalau Andi yang pertama kali mengucapkan selamat ulang tahun
pada Poinesia tadi. Dia juga minta maaf kepada kita karena telah mengacaukan Poinesia. Aku gak nyangka
konflik ini bisa selesai juga di ulang tahun Poinesia.”

“Manusia memang sulit ditebak. Aku senang dia bisa memahami konflik ini.” Navilink tersenyum. Dia
menoleh dan kini melihat ke arah Daniel. “Dan, apa kamu yakin Poinesia bisa bertahan di masa depan
nanti?”

“Maksud kak Navilink apa?” Daniel balik bertanya. “Dengan pencapaian selama dua tahun ini, tentu saja
aku yakin Poinesia bisa bertahan di masa depan. Poinesia telah menjadi pelopor untuk banyak hal. Apa
yang Kakak khawatirkan?”

Navilink terdiam. Dia memandang jauh barisan pepohonan nan lebat di kegelapan malam yang ada di
depannya. “Aku takut... Poinesia tidak dapat bertahan tanpa diriku...”

*
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Night Wyvern

17 Mei 2010
Konferensi POIN League...

Banyak orang telah berkumpul di aula Hill of Heroes. Mereka semua sudah tidak sabar menantikan
penjelasan dan pengumuman dari Navilink mengenai POIN League 2010. Berita tentang akan diadakannya
POIN League telah menyeruak di kalangan POINers sejak setengah bulan sebelumnya. Akan tetapi belum
ada informasi lengkap mengenai hal itu, hanya poster-poster yang bertuliskan POIN League 2010, cuma
itu.

“Terima kasih atas kehadiran kawan-kawan semua disini,” kata Navilink membuka konferensi POIN
League. Dia dan tiga Elite Four lainnya duduk di belakang meja panjang yang ada disana menghadapi
kerumunan orang, para POINers yang tidak sabar menantikan penjelasan darinya. “Saya disini selaku
pendiri dan ketua Elite Four Poinesia akan mengumumkan mengenai turnamen pertarungan Pokemon
pertama yang akan kita adakan di Poinesia, POIN League.”

“Jadi benar POIN League adalah turnamen pertarungan Pokemon?” Tanya seorang POINers.

“Bagaimana mengaplikasikannya? Tidak semua POINers memiliki Nintendo DS,” Tanya yang lain.
“Apakah turnamen ini hanya untuk mereka yang memilikinya?”

“Semuanya harap tenang!” seru Night Wyvern menyadari keadaan menjadi riuh tak terkendali. Para
POINers yang ada disana pun langsung terdiam. Night Wyvern dikenal sebagai POINers yang keras, yang
membuatnya disegani oleh POINers lainnya. “Biarkan kak Navilink menjelaskannya, barulah kalian
bertanya,” lanjut Night.

“Terima kasih Night,” kata Navilink melihat keadaan yang sudah kembali kondusif. Dia menghela nafas
sejenak lalu melanjutkan. “POIN League 2010 adalah turnamen pertarungan Pokemon kompetitif yang
akan diselenggarakan menggunakan simulator Shoddybattle. Kalian pastilah sudah memahami apa itu
Shoddybattle. Bagi yang belum tahu apa itu Shoddybattle, kalian bisa membaca artikel buatan Elite Four
Daniel di warungnya.”
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“Ya, bila ada pertanyaan mengenai Shoddybattle, kalian bisa mampir ke warung saya,” sambung Daniel
ikut bicara. “Disana kalian juga bisa mempelajari lebih dalam mengenai pertarungan Pokemon kompetitif
dan makan mie goreng spesial buatan saya. Rasanya enak!”

“Huuuu... promosi ni yee...” cibir para POINers mendengar ucapan Daniel.

“Hehehe... promosi sedikit kan gak apa-apa,” sahut Daniel sedikit terkikik. “Lagipula, warung mie goreng
saya menjadi salah satu sponsor dari turnamen ini, jadi mampirlah ke warung saya dan pelajari cara
bertarung Pokemon sambil menikmati hidangan mie goreng spesial ala Dan yang mantap punya!”
“Huuu...”

“Tenang! Tenang!” Night kembali menenangkan suasana yang mulai ricuh. Para POINers pun langsung
terdiam kembali.

“Terima kasih Night,” kata Navilink saat suasana kembali tenang. “Tujuan dari turnamen POIN League ini
adalah untuk mencari Champion pertama Poinesia, mengingat sejak didirikan tahun 2008 yang lalu,
Poinesia belum memiliki seorang champion. Karena itu kita bersyukur akan hadirnya simulator
Shoddybattle yang memungkinkan kita untuk menyelenggarakan sebuah turnamen.” Ucapan Navilink
terdengar bersemangat. Nadanya semakin meninggi dari kata ke kata. “Maka inilah saatnya bagi kita, para
POINers, trainer Poinesia untuk mengadakan event besar di tahun 2010 yang tidak bisa ditunda lagi...
turnamen untuk mencari seorang Champion... turnamen pertarungan Pokemon yang akan memulai era
baru di Poinesia... POIN League 2010!1!”

“Yaaaaaa!!!” seru para POINers menjadi bersemangat mendengar ucapan Navilink.

“Inilah saatnya bagi kita!” teriak salah seorang disana.

“Kita butuh Champion!” sahut yang lainnya.

Keramaian itu perlahan memudar ketika para hadirin menyadari Navilink hendak melanjutkan
perkataannya. Mereka diam dengan sendirinya dan tak sabar mendengarkan informasi berikutnya tentang
POIN League 2010.

“Saya senang kalian begitu bersemangat mengenai hal ini, ini menandakan POIN League mendapatkan
dukungan penuh dari para POINers, sehingga saya yakin kita bisa mengadakannya dengan baik,” kata
Navilink terdengar dalam. “Saya merencanakan turnamen ini menggunakan sistem setengah kompetisi,
akan tetapi melihat kemampuan para POINers dan sebagai pilot project, kemungkinan besar sistem yang
digunakan adalah sistem gugur penuh. Hal ini akan ditentukan dari jumlah peserta dan kesanggupan waktu
yang mereka masing-masing.”

“Bagaimana dengan tier?” terdengar sebuah pertanyaan lantang dari belakang kerumunan POINers.

“Tier telah ditentukan,” jawab Navilink. “Turnamen ini tidak menganut tier universal dari Smogon
University. Tier yang digunakan adalah Tier mandiri POIN League, dengan pelarangan penggunaan
Pokemon legendaris dan pembatasan maksimal satu Pokemon Pseudo-legendary. Clause yang digunakan
adalah Sleep Clause dan Freeze Clause. Pokemon-Pokemon yang digunakan harus didaftarkan bersamaan
dengan formulir pendaftaran hingga tanggal 23 Mei, yang waktunya bisa diperpanjang bila jumlah peserta
tidak mencukupi. Daftar Pokemon ini akan tetap digunakan selama turnamen, dilarang melakukan
pergantian. Pendaftaran bisa dilakukan langsung di Hill of Heroes. Informasi selengkapnya bisa dibaca di
POIN League Center alun-alun kota Metro atau di warung mie goreng Dan.”

“Apakah POIN League menerima sponsorship?”

“Ya. Bagi yang ingin menjadi sponsor dari turnamen ini, kalian bisa menghubungi saya secara pribadi,”
jawab Navilink tegas. “Situs kalian akan ditulis saat pembukaan setiap pertarungan sebagai sponsor
turnamen, dengan syarat kalian memberitakan turnamen ini pada situs kalian tersebut. Simpel. Saat ini baru
dua pihak yang menjadi sponsor turnamen ini yaitu Sandslash Center dan warung mie goreng Dan.”
Navilink terdiam sejenak, menarik nafas pelan lalu melanjutkan, “Apa ada pertanyaan lain?”

“Minggir kalian semual!” tiba-tiba terdengar teriakan keras dari belakang kerumunan. Seseorang tampak
memaksa bergerak menembus para POINers tersebut. Lelaki bertubuh tinggi besar dengan rambut
keperakan lalu muncul dari kerumunan itu dan bergerak cepat ke depan Navilink. Melihat sikap lelaki itu,
Night langsung berdiri hendak menghentikannya, tapi Navilink lebih dulu memberikan isyarat agar Night
tenang. Night pun kembali duduk di kursinya. “Yes, akhirnya POIN League dibuka juga! Seneng deh
eike!” kata lelaki itu terdengar senang.

“Kernway, sudah kuduga,” sapa Navilink pada lelaki berambut perak, Kernway.

“Jadi apakah sekarang pendaftaran sudah dibuka?” Tanya Kernway dengan bersemangat.

“Ya, tentu saja,” jawab Navilink tenang.

“Kalau begitu gue yang pertama daftar! Sekarang, disini! Catat namaku baik-baik! Kernway, trainer terkuat
di seluruh Poinesia!” teriak Kerrnway cukup keras hingga bisa didengar semua POINers di aula Hill of
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Heroes. “Jadi bagaimana Navilink yang baik hati, suka menabung dan tidak sombong... apakah
pendaftaranku diterima?”

Navilink mengangguk pelan. “Ya, Kernway... peserta pertama POIN League 2010...”

“YES!” sorak Kernway setengah melompat. Dia lalu berbalik melihat ke arah para POINers yang
berkumpul disana. “Kalian dengar itu? Kalian dengar itu? Kernway sang petarung terkuat menjadi peserta
pertama dalam turnamen ini! Ini tercatat dalam sejarah Poinesial” ujar Kernway angkuh. “Dan kalian
semua...” tunjuknya pada para POINers di depannya. “Kalian semua tidak akan bisa menandingiku...
menandingi petarung terkuat di seantero Poinesia... Kernway! Akulah yang akan menjadi juara POIN
League... Champion Poinesia!!l Hahaha...!1!”

PLUK!

Tiba-tiba sebuah benda kecil berwarna merah meluncur cepat dan menghantam kepala Kernway. Kernway
berhenti tertawa dan melihat benda merah kecil yang tergeletak di bawahnya. “Biji melinjo...” desisnya
memungut benda merah yang ternyata biji melinjo itu. Suasana hening seketika, bahkan para Elite Four
tampak tercengang tak bicara.

“Ya Kernway, itu biji melinjo,” terdengar sebuah suara dari belakang kerumunan. Secara spontan para
POINers yang berkerumun bergerak menepi, membuka jalan pada seorang lelaki berambut cokelat yang
berdiri belakang sana. Lelaki itu lalu berjalan pelan dengan santainya melewati para POINers yang telah
menepi. Dia berhenti tepat di depan Kernway dan mengeluarkan biji merah lainnya dari sakunya, seraya
menunjukkannya pada Kernway. “Biji melinjo itu memang kecil, tapi cukup keras untuk menghancurkan
kesombonganmu itu... Kernway...”

“Ste... Stevan...” Kernway tampak terkejut melihat lelaki yang berdiri di depannya, Stevan. “Apa... Apa
kau datang kesini juga untuk mendaftar?”

Stevan mengangguk pelan. “Ya, karena akulah trainer terkuat di Poinesia... bukan dirimu yang sudah
kukalahkan dengan memalukan waktu itu!”

Suasana langsung berubah ramai. Para POINers tampak saling berbisik, sementara Kernway dan Stevan
saling menatap lekat satu sama lain.

“Stevan, my nemesis...” desis Kernway menggeram. “Aku akan mengalahkanmu di POIN League... akan
kubalaskan kekalahanku waktu itu dan menjadi Champion!”

“Oh ya? Kalau begitu kita buktikan saja di arena nanti...” sahut Stevan tersenyum sinis. Aroma persaingan
tercium kental di antara mereka berdua.

“Yal Sepertinya akan menjadi semakin seru!” tiba-tiba Night berdiri dan ikut bicara. “Melihat semangat
kalian, aku jadi tidak tahan untuk menunjukkan diri. Aku Elite Four Night dengan ini juga menyatakan ikut
mendaftar dalam POIN League 2010... aku ingin mengalahkan kalian berdua dan menjadi yang terkuat di
Poinesial”

“Wut? Elite Four Night juga ikut?” terdengar seruan tidak percaya dari kerumunan POINers.

“Wow, ini akan seru saja! Para petarung terbaik POIN akan berkumpul!” teriak yang lain.

“Apakah ini artinya tiga Elite Four lainnya juga akan ikut?” Tanya seorang POINers menerka. Mendengar
itu, pandangan para POINers lainnya langsung tertuju pada tiga orang Elite Four yang duduk di depan
mereka. Daniel, Aqua, dan Navilink yang mendapat tatapan itu pun tampak kebingungan. Mereka saling
menatap satu sama lain.

“Kalau saya tidak ikut, karena saya tidak ahli dalam pertarungan Pokemon,” jawab Aqua lembut. Dia lalu
menoleh pada Daniel yang duduk di sampingnya. “Kalau kamu Dan? Apa kamu akan ikut?” tanyanya.
Daniel tampak berpikir sejenak. Dia menghela nafas lalu berdehem pelan. “Ehem... Well, sebenarnya
gimana ya... umm... umm...” Suasana menjadi hening seketika. Para POINers, termasuk Kernway dan
Stevan terdiam menanti Daniel melanjutkan ucapannya. Daniel celinguk-celinguk melihat sekelilingnya
dan kemudian membuang nafas panjang. “Oh well... baiklah, kalian menang... saya akan ikut...” lanjutnya
sambil tersenyum.

“Horeee!!!” sorak POINers terdengar senang. “Kak Dan yang jago battle dan tampan itu ikut juga di POIN
League!”

“Eh, eh... well, bagian pertamanya tidak terlalu tepat, tapi bagian keduanya memang benar seperti itu...
saya memang tampan... Hahaha...!” ucapan Daniel terhenti saat menyadari enam pasang mata yang ada di
sampingnya menatapnya dengan dingin. “Ah iya-iya... saya ikut serta dalam turnamen ini untuk
memuaskan kalian semua, para penggemar saya yang selama ini membaca blog saya dan juga makan mie
goreng spesial buatan saya... Hahaha...!”

“Hidup Dan! Hidup Daniel Shedley!” sorak para POINers.
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“Sebagai Pokemon Blogger, saya janji tidak akan mengecewakan kalian semua!” ucap Daniel
menyakinkan. Dia lalu menoleh pada Navilink dan bertanya, “Kalau Kak Navilink sendiri bagaimana? Apa
Kakak akan ikut?”

“Tidak,” jawab Navilink singkat. “Maaf mengecewakan kalian, tapi sebagai penyelenggara turnamen ini,
saya tidak akan ikut untuk menjaga sportivitas disini.”

“Yahhhh,” desah para POINers kecewa.

“Tapi...” lanjut Navilink berteka-teki.

“Tapi apa?”

Navilink terdiam lalu melanjutkan, “Tapi ada kemungkinan saya akan ikut, bila jumlah peserta tidak
mencukupi... demi kepentingan turnamen walaupun peluang itu kecil sekali...”

“Asyik!!!”

“Paling tidak masih ada peluang,” komentar salah seorang POINers.

“lya, tidak seru kalau kak Navilink tidak ikutan,” seloroh yang lain.

“Well, sebenarnya saya berharap untuk tidak...”

JELEGERRR!!!

Tiba-tiba terdengar suara petir yang menggelegar di luar Hill of Heroes. Terlihat sebuah bayangan
memanjang di lantai saat petir itu muncul. Perhatian para POINers pun langsung beralih ke arah pintu
gerbang Hill of Heroes, yang memunculkan bayangan itu. Seseorang dengan jaket besar lebar tampak
berdiri di tengah pintu masuk Hill of Heroes. Sebagain wajahnya terhalang tertutup rambutnya yang
panjang menjuntai ke depan. Terdapat sebuah garis merah pada ujung rambutnya itu.

“Siapa dia?” Tanya Kernway melihat sosok misterius itu.

“Apakah dia pendaftar yang lain?” terka Stevan.

Suasana mendadak hening saat sosok yang bertubuh agak gemuk itu mulai melangkah memasuki aula Hill
of Heroes. Seluruh pandangan tertuju pada sosok itu. Perlahan sosok itu menjadi semakin dekat sehingga
kini terlihat jelas siapa sosok misterius itu. Seorang laki-laki...

“Dia... diakan...” Kernway tergagap saat menyadari siapa sosok yang ada di depannya.

“Zap... Zap si Smogonite,” sambung Navilink. “Kita kedatangan tamu yang luar biasa. Apa kamu datang
untuk mendaftar?” tanyanya pada lelaki berjaket tebal yang dipanggilnya Zap itu.

Lelaki yang tak lain adalah Zap itu mengangguk pelan. “Ya, kak Navilink... tentu saja aku kesini untuk
mendaftar,” jawabnya pelan. “Turnamen seperti ini sudah sangat kutunggu.. salah satu alasan kenapa aku
datang ke Poinesia. Pada akhirnya kalian menyelenggarakannya juga.”

“Zap? Siapa dia Kernway?” Tanya Stevan pada Kernway.

“Dia Zap D. Blitz, lulusan Smogon University... dia itu kuat,” jawab Kernway berusaha melenyapkan
kegelisahannya. “Sejauh ini aku belum pernah menang melawannya...”

“Aku tidak heran, kamu kan memang lemah,” ejek Stevan. Stevan lalu berjalan pelan menghampiri Zap.
Dia mengulurkan tangannya hendak menjabat tangan Zap. “Selamat datang disini, Zap. Kenalkan, namaku
Stevan Kenjou,” katanya ramah.

Zap melihat uluran tangan Stevan sekilas, lalu tersenyum dan menjabatnya pelan. “Salam kenal kak Stevan,
namaku Zap D. Blitz, panggil saja Zap,” balasnya ramah. “Senang bertemu denganmu. Aku tak sabar
bertarung dengan kalian semua untuk menunjukkan kemampuan terbaikku...”

“Baiklah-baiklah... sepertinya penjelasan hari ini cukup,” kata Navilink sambil bangkit berdiri. Perhatian
semua POINers di ruangan itu pun kembali tertuju pada Navilink. “Pendaftaran POIN League 2010 dibuka
sejak hari ini hingga tanggal 23 Juni,” lanjut Navilink melihat berkeliling. “Pendaftaran bisa diperpanjang
bila jumlah peserta tidak mencukupi. Pendaftaran bisa dilakukan langsung di Hill of Heroes ini atau di
warung mie gorengnya Dan. Informasi selengkapnya bisa dilihat disana atau di pusat informasi di alun-alun
kota Metro. Sekian dan terima kasih...”
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Andi Badra

Segera setelah Navilink menutup konferensi POIN League malam itu, satu-persatu POINers mulai
meninggalkan aula Hill of Heroes. Tak berselang lama, aula yang juga merupakan markas Elite Four
Poinesia itu menjadi sepi kembali, menyisakan empat orang yang masih bertahan di dalamnya. Keempat
orang itu tak lain adalah Elite Four Poinesia.

“Huaaa... sudah malam... aku ngantuk sekali!” ujar Aqua menguap sembari merentangkan tangannya
tinggi ke atas. “Baiklah kawan-kawan, aku pulang dulu ya? Aku mau tidur, hari ini melelahkan sekali.”
“Silakan Aqua, terima kasih banyak untuk hari ini,” jawab Navilink mengizinkan. “Semoga tidurmu hari
ini nyenyak.”

Aqua mengangguk pelan dan tersenyum. “Tentu kak Navilink. Terima kasih juga.” Satu-satunya anggota
wanita dalam Elite Four Poinesia itu kemudian berlari pelan keluar dari Hill of Heroes.

“Sepertinya aku juga harus pulang,” kata Daniel ikut pamit. “Kalau kurang tidur, nanti aku bisa kehilangan
ketampananku...”

“Hahaha... ada-ada saja kamu Dan,” tawa Night mendengar lelucon rekannya itu. “Kalau begitu Kita
pulang bareng. Naik Salamence milikku bisa lebih cepat.”

“Ya, kalian berdua pulanglah, sekarang memang sudah malam,” kata Navilink. “Kita terlalu asyik
merumuskan penyelenggaraan turnamen ini hingga tanpa terasa sudah malam saja. Oke, berhati-hatilah di
jalan. Aku sendiri juga akan pulang.”

“Kalau gitu kita jalan sama-sama keluar,” ajak Daniel.

Setelah mengemasi barang-barang dan mengunci gerbang Hill of Heroes, ketiga Elite Four itu berjalan
pelan meninggalkan markas mereka itu. Mereka tampak berbincang dan bercanda di sepanjang gang keluar
dari Hill of Heroes, hingga tiba-tiba Navilink menghentikan langkahnya serta terdiam, membuat Daniel dan
Night terheran karenanya.

“Ada apa Kak?” Tanya Night.

Navilink tidak menjawab. Dia hanya melihat ke satu arah di depan, membuat Daniel dan Night reflek
melihat ke arah yang sama. Seseorang tampak berdiri bersandar di dinding yang ada di depan,
menyilangkan kedua lengannnya di depan dada.
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“Andi Badra... Apa yang kamu inginkan?” Tanya Navilink pada sosok yang bersandar di dinding itu.
“Langsung tahu siapa saya rupanya, Navilink memang hebat,” balas lelaki yang ternyata memang Andi
Badra itu.

“Andi Badra! Sedang apa kamu disini?” Tanya Night terlihat geram.

“Tidak terkendali seperti biasa, Night Wyvern,” jawab Andi Badra santai sambil bergerak dari
sandarannya. “Kalian tidak perlu khawatir, aku tidak akan membuat masalah malam-malam begini.” Andi
merogoh saku celananya, mengambil sebuah PokeBall dan mengeluarkan Pokemon putih besar, seekor
Togekiss dari dalamnya. Dia mengelus sayap Togekiss pelan dan melihat ke arah Navilink. “Aku hanya
ingin bertanya pada Elite Four Navilink mengenai POIN League 2010, aku melihatnya di POIN TV.”

“Apa yang ingin kamu tanyakan?” Tanya Navilink singkat.

Andi Badra terdiam sejenak menatap langit, lalu mengarahkan pandangannya cepat ke arah Navilink.
“Bolehkah aku ikut mendaftar dalam POIN League?” Tanya Andi Badra kemudian.

“Tentu, kenapa tidak?” jawab Navilink. “Turnamen ini terbuka untuk semua POINers, siapa saja tanpa
terkecuali...”

“Baiklah kalau begitu, aku akan mendaftar,” kata Andi Badra. “Tapi mungkin aku akan mendaftar di hari
terakhir. Aku sih hanya mendaftar saja, jika ada waktu aku akan ikut.”

“Hei jangan main-main dong,” sergah Night terdengar kesal. “Ini turnamen serius!”

“Kita lihat saja nanti, Night...” kata Andi Badra naik ke atas punggung Togekiss miliknya. “Sampai jumpa
lagi Elite Four Poinesia...” lanjut Andi Badra. “Ayo Tochiratsu, kita terbang sekarang!” perintahnya pada
Togekiss miliknya yang dipanggilnya Tochiratsu itu. Togekiss pun terbang membawa Andi pergi dari
halaman depan Hill of Heroes, segera hilang dari pandangan tiga Elite Four.

“Andi Badra itu benar-benar...”

“Menarik,” kata Navilink memotong ucapan Night.

“Me-menarik? Apanya yang menarik?” Tanya Night heran. “Dia itu mengesalkan sekali!”

“Bukan Night, ini akan jadi menarik saja,” jawab Navilink. “Andi Badra tertarik untuk mendaftar ikut serta
dalam POIN League 2010, itu artinya....turnamen ini memiliki nilai yang lebih...”

*
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Rocket T.

Di sebuah rumah kecil di tepian pantai kota Vulcan, Poinesia. Di dalamnya seorang remaja laki-laki tampak
sedang asyik menulis di bukunya.

“Argh!!l Aku tidak dapat ide!” erangnya tiba-tiba sambil memegangi kepalanya. “Kalau hanya
mengandalkan penghasilan menulis fanfic, aku tidak akan bisa membesarkan Tim Rocket di Poinesia! Aku
butuh pekerjaan yang lain atau pendukung dana!”

TOK! TOKI! Terdengar suara ketukan di pintu rumahnya.

“Ah, siapa lagi itu...” gerutunya sambil bangkit perlahan dari kursi. Dengan malas dia berjalan
menghampiri pintu dan membukanya.

“Hai, Rocket T! Senang kamu ada di rumah!” sapa seorang lelaki kurus dengan tas selempang berisi surat
kabar yang berdiri di depan rumah. “Kamu sudah menunggak tiga bulan pembayaran langganan surat
kabar, kuharap hari ini kamu melunasinya.”

Lelaki pemilik rumah yang dipanggil Rocket T diam saja tak bereaksi. Dia menatap kosong ke depan,
membuat tamunya terheran. “Tukang koran ya? Datang lain kali deh,” kata Rocket T pelan sambil menutup
pintu rumahnya begitu saja.

“Hei! Beginikah kamu memperlakukan seorang tamu! Kamu punya hutang dan itu harus dibayar!” teriak
tukang Koran. “Kalau memang tidak punya uang tak perlulah berlagak seperti orang kaya, pakai langganan
surat kabar segala... dasar!”

Pintu rumah kemudian terbuka, membuat tukang koran tersenyum. “Jadi mau dibayar sekarang?” tanyanya
sumringah.

“Gak, lain kali aja,” jawab Rocket T cuek. Dengan cepat dia mengambil seikat surat kabar di tas selempang
tukang Koran itu dan kembali menutup pintu rumahnya.

BRAKKK!

“Heill!”
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Tukang Koran berteriak-teriak marah di luar rumah, tapi Rocket T tidak menghiraukannya. Dia kembali
duduk dengan santainya di kursi sembari mengambil secangkir minuman di meja. Diteguk minumannya
sekali lalu membaca berita utama yang tertulis di halaman depan surat kabar.

“POIN League 2010?” tanyanya saat membaca judul yang tertulis disana. Dia lalu membaca beritanya
dengan serius. “Turnamen pertarungan Pokemon kompetitif pertama di Indonesia... hmm, menarik.... Aku
jadi dapat ide nih...” Rocket T mendongakkan kepalanya memandang langit-langit. Disandarkannya
punggungnya pada sandaran kursi dengan santai. Dia tampak berkhayal lalu tersenyum sendiri. “Kalau aku
berhasil memenangkan turnamen ini, aku pasti akan terkenal,” ujarnya pada dirinya sendiri. “Giovanni
pasti akan melihatku. Dia pasti akan mendanaiku untuk membesarkan Tim Rocket di Poinesia! Dengan
begitu, promosi jabatan, menguasai Poinesia, menyenangkan sekali... dan aku tidak perlu lagi capek-capek
menulis fanfic bahkan tinggal di rumah yang kecil ini! Aku akan tinggal di rumah yang mewah sambil
ongkang-ongkang kaki... Hahaha!”

XL sedang asyik menonton siaran pertandingan sepak bola di televisi besar yang ada di kafe saat Berlitz
datang menghampirinya, duduk di sampingnya.

“Hai Berlitz,” sapa XL sekadarnya, lalu kembali fokus menyaksikan pertandingan di televisi. “Mau
menulis ulasan lagi?” tanyanya tanpa mengalihkan pandangannya.

Berlitz menggeleng. “Tidak, aku datang untuk menemuimu,” jawabnya.

“Menemuiku? Ada apa? Mau bertanya tentang Hetalia lagi?” tebak XL masih asyik dengan pertandingan
sepak bola.

“Bukan, aku datang untuk memberitahukan mengenai informasi yang mungkin kamu suka.”

“Aku suka? Tentang apa?” Tanya XL mulai tertarik.

“Tentang POIN League 2010... turnamen pertarungan Pokemon,” jawab Berlitz cepat.

“Pertarungan Pokemon?” XL tampak terkejut. Dia mengalihkan perhatiannya dari televisi dan kini melihat
ke arah Berlitz. “Apaan?”

“Ini,” Berlitz mengeluarkan selebaran dari tas pinggangnya dan memberikannya pada XL.

XL mengambil kertas itu, meminum minumannya seteguk lalu membaca selebaran dengan serius. “POIN
League... ini menarik. Kamu mau ikut?”

Berlitz mengangguk. “lya, ini pasti seru... ya sekedar meramaikan saja,” jawabnya. “Kalau kamu
bagaimana? Apa kamu tertarik ikut?”

XL menggeleng. “Tidak, aku tidak tertarik ikutan... aku tidak pintar untuk itu.”

“Oh... baiklah,” Berlitz terdengar kecewa. Dia merengut sebentar lalu tersenyum kembali. “Tapi kamu
akan mendukungku kan? Aku mungkin akan jadi satu-satunya peserta perempuan...”

“Oh ya, tentu aku mendukungmu, kamu kan temanku,” jawab XL. Dia lalu kembali menyaksikan siaran
sepak bola. “Kalau begitu kamu harus mulai berlatih dari sekarang.”

“UM! Aku akan mulai berlatih!” sahut Berlitz mantap. “Selain itu aku akan menulis ulasan mengenai
turnamen ini. Turnamen ini pasti sangat menarik untuk diliput...”

“Wow, sekali melempar PokeBall dua tiga Pokemon terdapatkan nih...”

Berlitz mengangguk. “lya, terima kasih ya sudah mau mendukungku...” Wanita itu tersenyum sambil
memandang XL yang asyik menyaksikan siaran sepak bola.

XL yang menyadari hal itu lalu menoleh. “Ada apa lagi?” tanyanya.

“Tidak... tidak ada apa-apa,” jawab Berlitz. “Aku hanya senang bisa berteman denganmu...”

“Oh... oke...” balas XL tersenyum. Dia lalu kembali melihat pada layar televisi.

Berlitz memandangi XL untuk beberapa detik, tersenyum, lalu beranjak pergi keluar dari Kafe.

*
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Arga Ketchum

TEP!

Seorang lelaki dengan tas ransel hitam besar di punggungnya menapakkan kaki mantap keluar turun dari
sebuah kapal laut. Dia memandang pelabuhan yang ada di depannya sembari menghembuskan nafas
panjang. “Wah... tempat baru... petualangan baru...” kata lelaki itu sembari merentangkan kedua
tangannya ke atas. “Poinesia, ini pastilah tempat yang menarik, benar begitu kan Goldfire?” Tanya lelaki
itu pada Pokemon merah berbentuk rubah kecil yang menyembulkan kepalanya dari dalam tas. Pokemon
merah itu lalu keluar dari dalam ransel dan bergerak di atas bahu lelaki itu. Lelaki itu lalu melangkahkan
kakinya memasuki kota yang berada di seberang pelabuhan itu. Saat baru mengambil beberapa langkah, dia
menyadari seorang lelaki berkacamata tampak berjalan pelan di dekatnya. Lelaki berkacamata terlihat
mengamati Pokemon merah dengan seksama sembari memegang bingkai kacamatanya dengan tangan
kanan sementara tangan kirinya mengapit buku besar tebal di pinggangnya.

“Aha! Itu Vulpix! Pokemon rubah, bertipe api!” sentak lelaki berkacamata mengagetkan lelaki beransel.
“Tipe api... FIRE! FIRE! FIRE!” teriak lelaki berkacamata histeris. Lelaki beransel terlihat ketakutan
dengan tingkah lelaki berkacamata. Dia menjadi semakin terkejut saat lelaki berkacamata tiba-tiba
menjabat tangannya. “Kenalkan, namaku Afiffz... double F before Z...” kata lelaki berkacamata
memperkenalkan diri. “Aku sangat tertarik pada Pokemon bertipe api... FIRE! Dan aku mempelajarinya
secara serius,” lanjutnya begitu berapi-api. Lelaki beransel terlihat ketakutan, tapi dia diam saja
mendengarkan ucapan lelaki bernama Afiffz itu karena tidak tahu harus berbuat apa. Goldfire, Vulpix
miliknya sendiri kembali masuk ke dalam ransel karena terkejut. “Kamu bisa memanggilku Dr. A, A untuk
Afiffz... A untuk Api... atau A untuk AWESOME!!!”

“Hei, jauhi aku!” sergah lelaki beransel melepaskan jabatan tangan Afiffz. “Kamu menakuti Goldfire, tahu
tidak?”

“Tapi aku cuma...”

“Kubilang pergi!” tukas lelaki beransel seraya mendorong tubuh Afiffz menjauh darinya. Afiffz yang tidak
mengira akan didorong pun serta merta terhuyung-huyung. Buku tebal yang diapitnya dengan tangan
kirinya lalu terjatuh di tanah dan terbuka. Beberapa foto wanita cantik berhamburan keluar dari dalamnya.
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“Hei... foto-foto apa itu?” Tanya lelaki beransel tampak tertarik ketika melihat foto-foto yang
berhamburan. Dia membungkukkan badannya untuk melihat lebih jelas.

“Bukan foto apa-apa... ini foto-foto tidak penting,” sergah Afiffz sembari memunguti foto-foto yang
berserakan di tanah dengan cepat. Tapi lelaki beransel berhasil memungut dua foto dan langsung
melihatnya.

“Wow, foto seksi Britney Spears dan Lady Gaga...” celetuk lelaki beransel melihat pada dua foto yang
dipegangnya. “Wah, ternyata kamu ini lelaki nerd yang mesum dan cabul. Mungkin lebih baik aku
memanggilmu si Cabul saja... kurasa julukan itu lebih tepat untukmu.”

“Kembalikan fotoku!” Afiffz merampas foto miliknya dari tangan lelaki beransel dengan cepat. “Ini tidak
seperti yang terlihat... foto-foto ini untuk bahan tulisanku.”

“Tulisan apa? Tulisan cabul ya?” goda lelaki beransel terkikik.

“Bukan! Ini tulisan untuk merubah dunia.”

Lelaki beransel tertawa keras. “Merubah dunia? Hahahaha... dasar cabul,” katanya sambil menepuk
punggung Afiffz. Dia lalu tersenyum dan mengulurkan tangannya. “Bul, namaku Arga Kecthum... Senang
bertemu denganmu. Terus terang aku juga tertarik dengan Pokemon tipe Api.”

“Benarkah?” Tanya Afiffz dengan mata berbinar. Arga mengangguk. Afiffz lalu menjabat tangan lelaki
beransel bernama Arga itu. “Kalau begitu salam kenal Arga Ketchum dan...” Afiffz terdiam sejenak,
menyeringai tiba-tiba kemudian berteriak keras... “FIREEEE!!I!”

*duh muncrat*

Amsal yang galau tengah memberi makan Sharpedo di kolam miliknya. Wajahnya terlihat kacau dan tak
bersemangat. Pandangannya kosong saat melemparkan PokeBlock ke dalam kolam.
TOLEN-TOLEN-TOLEN!

Ponsel Amsal bordering berkali-kali, tapi Amsal seolah tidak mendengarnya. Lelaki berambut sebahu itu
tetap saja memandang kosong ke dalam kolam sambil sesekali melemparkan Pokeblock ke dalamnya
hingga memenuhi setengah bagian kolam. Dia terlalu galau untuk menyadari suasana di sekitarnya.
Sharpedo yang melihatnya pun menjadi kesal karena kolamnya jadi penuh dengan PokeBlock yang tidak
bisa dihabiskannya dalam satu hari. Karena kesal, Sharpedo lalu menembakkan bola air ke wajah Amsal
yang langsung menyadarkan trainer galau itu.

Amsal tersadar, namun nyawanya seperti belum kembali sepenuhnya. Dia melemparkan wadah PokeBlock
begitu saja ke kolam, lalu mengambil ponsel di sakunya dengan begitu lemas. Dijawabnya panggilan
ponsel itu dengan setengah hati.

“Halo, Amsal,” terdengar suara wanita memanggil di ponsel.

13 7

“Halo, Amsal Richard?” wanita itu mengulang panggilannya.

“AMSAL RICHARD LADU’U!N!T” panggil wanita di ponsel dengan suara berteriak.

“lya, kenapa?” akhirnya Amsal menjawab, walaupun dengan nada yang sangat malas.

“Apa sih susahnya ngomong? SMS gak pernah, telepon gak pernah...”

“lya Gaby, ada apa sih?” Tanya Amsal, masih dengan nada malas.

“Kamu suka Pokemon kan?” Tanya wanita yang ternyata adalah Gaby, kekasihnya.

“lya, memang kenapa? Tapi aku lebih suka Yu-Gi-Oh sih...”

“Owo... intinya kamu suka Pokemon kan?” ulang Gaby.

“lya Gaby... memang kenapa sih?”

“Kamu sudah dengar POIN League?” Tanya Gaby.

“Please deh honey, jangan tulis tiga titik itu lagi,” protes Gaby.

“POIN League? Apa itu?” Tanya Amsal mulai serius. “Apa ada hubungannya dengan Poinesia?”

“Lha Gaby, katanya jangan tulis tiga titik itu, tapi kok kamu malah menulisnya?” protes Amsal.

“Habisnya kamu ini aneh, kamu kan POINers, harusnya kamu lebih tahu,” jawab Gaby terdengar kesal.
“Baca pengumumannya di aula kota Metro deh.”

“lya deh, nanti aku kesana... lagi ngasih makan Sharpedoku nih...” Amsal menengok pelan ke kolam dan
terkejut. “Oh, tidak! Aku terlalu banyak melemparkan PokeBlock!”
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(Sharpedo, “...”)

Daniel berjalan cepat memasuki bangsal tempat sahabatnya, Nerou dirawat. Dia secepat mungkin menemui
sahabatnya itu untuk memastikan sesuatu, akan tetapi dia berusaha bersikap sewajarnya agar Nerou tidak
curiga.

“Hai Nerou,” sapa Daniel pada Nerou yang tengah berbaring memainkan Nintendo DSnya.

“Hai Dan, senang melihatmu lagi,” balas Nerou ramah. “Bagaimana kabarmu? Apa ada yang baru di
Poinesia?”

“Belum ada lagi setelah POIN Awards kemarin,” jawab Daniel sambil duduk di kursi di samping Nerou.
Dia melihat ke sekeliling bangsal. “Disini tidak ada televisi ya?” Tanya Daniel kemudian.

Nerou menggeleng. “Tidak ada, lagipula apa gunanya televisi selain membuat kita bodoh.”

“Oh baguslah kalau begitu,” sahut Daniel terdengar lega.

“Bagus? Bagus karena aku jadi tidak bodoh? Hahaha... Dan, kamu memang pintar melucu.” Nerou tertawa
kecil. “Aku lebih memilih membaca surat kabar atau majalah, itu lebih baik,” lanjut Nerou. Dia lalu
menunjuk pada surat kabar yang ada di meja di samping tempat tidur. “Itu surat kabar hari ini, Daily
Poinesia. Aku ingin membacanya, tapi pikiranku sedang ingin beristirahat hari ini. Mungkin nanti saja.”
Daniel melihat pada surat kabar di meja. “Oke, coba kita lihat ada berita apa hari ini,” kata Daniel
mengambil surat kabar itu dan membuka halaman pertamanya. Dia terkejut saat membaca apa yang tertulis
disana.

“Ada apa Dan? Kamu kok seperti terkejut?” Tanya Nerou melihat ekspresi sahabatnya itu. “Memangnya
ada berita apa hari ini?”

“Oh, tidak... bukan berita yang penting kok...” jawab Daniel cepat. “Hanya... resep mie goreng yang perlu
untuk dicoba... sepertinya enak.”

“Hahaha... kamu memang doyan sekali dengan mie goreng... dasar Daniel Shedley,” sahut Nerou
tersenyum.

“Nerou, boleh kupinjam surat kabar ini?” Tanya Daniel. “Aku ingin mencatat resep yang ada disini.”

Nerou mengangguk. “Ya Dan, tentu saja,” jawabnya ramah. “Tapi kalau kamu selesai membuat mie
gorengnya, kamu harus mengantarkannya padaku.”

“Oh sip... tenang saja, kamu pasti jadi tester pertamaku,” sahut Daniel mengacungkan ibu jarinya. “Baiklah
Nerou, sepertinya aku harus pergi, aku lupa kalau ada janji dengan kak Navilink.”

“Baiklah Dan, terima kasih sudah berkunjung,” kata Nerou sambil tersenyum.

Daniel membalas tersenyum, memegang bahu sahabatnya itu lembut, lalu beranjak berdiri. “Sampai jumpa
lagi kawan,” pamitnya berbalik pergi.

“Sampai jumpa lagi Dan...”

Daniel berjalan keluar dari rumah sakit dengan membawa surat kabar yang dipinjamnya dari Nerou.
Langkahnya terhenti di depan rumah sakit saat dia melihat sebuah tong sampah besar disana. Tanpa pikir
panjang, secara tiba-tiba dia langsung membuang surat kabar itu begitu saja ke dalam tong sampah.

“Maaf Nerou, tapi aku tak ingin kamu tahu tentang POIN League,” ujarnya kemudian. “Maaf pula karena
membuang surat kabarmu... karena di dalamnya ada informasi POIN League...”

Daniel berjalan kembali meninggalkan rumah sakit. Namun baru beberapa langkah dia berjalan, dia
kembali berhenti. Dia berbalik menoleh melihat pada tong sampah dimana dia membuang surat kabar tadi.

“Aku masih khawatir,” katanya sambil mengeluarkan sebuah PokeBall. Dijatuhkannya PokeBall itu pelan
dan memunculkan Pokemon besi besar, Aggron. Daniel memberi isyarat pada Pokemonnya dan Pokemon
itu lalu berjalan pelan ke arah tong sampah. Secara tiba-tiba Pokemon itu mengangkat tong sampah dan
menggigitnya, mengunyahnya perlahan hingga seluruh tong sampah beserta isinya tertelan dalam perutnya.
“Bagus, kalau seperti ini aku tidak perlu khawatir lagi,” kata Daniel melihat Aggron menghabiskan tong
sampah itu tak tersisa. Dia lalu berbalik dan kembali berjalan meninggalkan rumah sakit, dengan Aggron
mengikuti di belakangnya.
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Afiffz

“Jadi kamu juga baru datang ke Poinesia?” Tanya Arga pada Afiffz yang tengah menyantap nasi pecelnya.
Mereka berdua kini tengah sarapan di salah satu rumah makan di Poinesia.

“Hiyyya...” jawab Afiffz dengan mulut penuh. “Sebenarnya aku tidak tertarik datang kesini, membaca
informasinya saja sudah cukup buatku. Tapi ada beberapa hal yang hanya bisa dilihat bila kita
mengunjunginya secara langsung. Karena itu aku terpaksa datang kesini... uhuk---uhuk,” jelas Afiffz
sampai tersedak. Dia lalu meminum segelas besar jus melon. “Kalau kamu sendiri bagaimana? Apa yang
membuatmu datang kesini?”

“Temanku tinggal disini, aku datang kesini atas undangannya,” jawab Arga. “Namanya Night Wyvern. Dia
bilang dia tinggal di Hill of Heroes, apa kamu tahu dimana Hill of Heroes?”

“Tempat itu markasnya Elite Four Poinesia, ada di selatan kota Flow,” jawab Afiffz. “Aku melihatnya di
peta, seperti yang dilakukan Dora the Explorer.”

“Oh terima kasih, Bul,” jawab Arga. “Setelah ini aku akan pergi kesana. Kalau kamu sendiri mau pergi
kemana?”

“Aku mau ke kota Mega, disana ada perpustakaan terlengkap di Poinesia,” jawab Afiffz melanjutkan
makannya. “Aku ingin mencari tahu apa yang dimiliki Poinesia tentang Pokemon Api, itu pasti menarik...
FIREEE!!”

“Duh muncrat, dasar Cabul...” desis Arga membersinkan muncratan Afiffz. “Bul,sepertinya kamu tahu
banyak tentang Poinesia. Apa kamu juga tahu cara cepat ke Hill of Heroes?”

“Ada sistem transportasi yang disebut Metro System. Sistem ini menghubungkan kota Metro dengan tiga
kota besar lain di Poinesia yaitu kota Mega, kota Triangle, dan kota Beak, kota tempat kita berada sekarang
ini,” jelas Afiffz. “Kita bisa pergi bersama-sama menuju kota Metro dan berpisah disana. Aku ke kota
Mega, kamu ke Hill of Heroes.”

“Sip... kalau begitu ayo kita pergi!” kata Arga bangkit berdiri. Dia lalu berjalan keluar dari rumah makan.
“Eh tunggu!” panggil Afiffz. “Ini siapa yang bayar makanannya?”

Arga menoleh dan berkata, “Tentu saja kamu yang bayar, Bul...”
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“APAAA?!IT FIREI”

Arga dan Afiffz, dua lelaki yang baru saja bersahabat itu, setelah melakukan perjalanan bersama dengan
Metro System, mereka tiba di kota Metro, ibukota Poinesia. Keduanya berpisah di stasiun Metro System
kota Metro karena tujuan mereka berikutnya berbeda. Arga menuju Hill of Heroes untuk bertemu temannya
sementara Afiffz melanjutkan perjalanan dengan Metro System menuju kota Mega untuk mengunjugi
perpustakaan pusat yang ada disana.

“Sampai jumpa lagi Bul, semoga kamu dapat inspirasi cabul di perpustakaan!” seru Arga sambil
melambaikan tangannya ke arah Afiffz yang duduk di dalam kereta panjang Metro System.

“Sampai jumpa Arga... jaga Goldfire baik-baik... salam buat teman kamu itu ya...” balas Afiffz dari dalam
kereta. “Dan satu lagi, berhenti memanggilku Cabul!!!”

“Enggakkk!!! Dasar Cabul!”

“Kamu itu yang Cabul!!!”

Kereta panjang Metro System yang membawa Afiffz kembali bergerak melanjutkan perjalanannya ke kota
Mega. Sementara itu Arga melangkah keluar stasiun, melanjutkan perjalanan menuju Hill of Heroes. Dia
berjalan mencari angkutan untuk menuju kota Flow. Saat itulah dia melewati alun-alun kota dan melihat
keramaian disana.

“Ada apa ya?” Tanya Arga ingin tahu. Dia lalu berjalan menghampiri kerumunan yang ternyata melihat
mading besar yang ada disana. “Ada apa ini?” tanyanya pada seseorang disana.

“Pengumuman POIN League 2010... masa’ kamu tidak tahu,” jawab orang itu.

“POIN League 2010? Apa itu?” Tanya Arga semakin tidak mengerti.

Dalam tanda tanya itulah tiba-tiba datang seorang anak berandalan yang langsung menerobos kerumunan
orang di depan mading. “Minggir! Minggir! Minggir!” teriak anak itu membelah kerumunan. “Trainer
tergaul se-Poinesia, Bagazkara P mau lewat!”

“Hei, sabar dong!” protes salah seorang di kerumunan melihat tingkah anak berandalan itu.

“lya, kami semua juga ingin melihatnya!” celetuk yang lain.

“Seterah gue dong... gue kan anak yang paling gaholz disini!” kata anak berandalan itu sambil berkacak
pinggang. “Sebagai POINers yang paling gaul, gue mesti baca lebih dulu dari kalian!”

“Huuuu!!!” cibir kerumunan disana.

“Get off from here, you idiot!”

“Yeee... pergi jauh-jauh gih!”

Suasana pun menjadi panas disana, membuat Arga memutuskan untuk meninggalkan kerumumnan
melanjutkan perjalanan ke Hill of Heroes. Kebetulan sebuah angkutan menuju Hill of Heroes tiba dan Arga
segera menaikinya. Di dalam kendaraan dia bertanya-tanya dalam hatinya tentang apa yang baru
didengarnya tadi. POIN League 2010? Mungkin Night tahu sesuatu tentang itu...

*

Night Wyvern sedang berbincang dengan Navilink di ruang baca Hill of Heroes saat Arga datang kesana.
Melihat kawan lamanya disana, Arga langsung berseru memanggil, “Night!”

Night menoleh melihat ke arah Arga. “Oh, Arga... kamu datang juga ke Poinesia,” sapa Night. Arga lalu
berjalan mendekati Night dan Navilink dan menjabat tangan mereka berdua. “Bagaimana perjalananmu
Arga? Kuharap menyenangkan,” Tanya Night kemudian. “Apa kau sudah melihat-lihat Poinesia?”

Arga mengangguk. “Perjalananku menyenangkan karena aku memang suka berpetualang,” jawab Arga
mantap. “Lebih dari itu aku bertemu teman baru, seorang pencinta Pokemon api.”

“Oh iya, aku lupa mengenalkanmu dengan kak Navilink,” kata Night kemudian melihat ke Navilink. “Kak
Navilink, dia temanku... namanya Arga,” kata Night memperkenalkan. “Dan Arga,” Night beralih ke Arga,
“Ini kak Navilink, ketua Elite Four sekaligus pendiri Poinesia.”

“Senang bertemu denganmu Arga,” kata Navilink menjabat tangan Arga.

“Sama-sama kak Navilink,” balas Arga tersenyum. “Oh iya, ada yang ingin kutanyakan pada kalian,” kata
Arga teringat keramaian di alun-alun kota Metro. “POIN League 2010 itu apa ya? Kok sepertinya
menarik.”

“Itu turnamen pertarungan Pokemon, pertama kali diadakan di Poinesia,” jawab Navilink.

“Pertarungan Pokemon? Wow! Bolehkah aku ikut?” Tanya Arga antusias.
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Navilink mengangguk. “Tentu, turnamen ini terbuka untuk siapa saja.”
“Kalau begitu... aku tidak salah datang ke Poinesia!!! Aku akan ikut POIN League 2010!”

*

Piiik

Amsal Richard berjalan keluar dari Hill of Heroes. Dia baru saja mendaftarkan diri sebagai peserta
turnamen POIN League 2010. Saat keluar dari gerbang Hill of Heroes dia melihat seorang pemuda gemuk
tengah bermain dengan Piplup miliknya.

“Wah, pendaftar yang lain,” kata pemuda itu saat melihat Amsal. “Aku tak salah kan?”

Amsal mengangguk. “Ya, aku kesini untuk mendaftar,” jawabnya membenarkan. “Apakah kamu juga
mendaftar sebagai peserta.”

“lya, aku juga peserta POIN League,” jawab pemuda itu. “Kenalkan, namaku Piiik, siapa namamu?” tanya
pemuda bernama Piiik mengulurkan tangan.

“Amsal Richard,” jawab Amsal menjabat tangan Piiik. “Aku mendaftar POIN League karena kekasihku,
dia memintaku untuk ikut dalam turnamen ini,” jelas Amsal kemudian. “Dia ingin aku menghilangkan sifat
pesimisku dengan memenangkan sebuah turnamen, dalam hal ini POIN League.”

“Begitu ya ceritanya,” sahut Piiik tertarik.

“lya, kalau kamu sendiri bagaimana? Kenapa ikut POIN League?”

“Kalau aku sih ingin mencoba sesuatu yang baru,” jawab Piiik seraya menggendong Piplup miliknya yang
tadi berlarian di tanah. “Sebagai seorang POINers, aku ingin ikut serta dalam event-event yang diadakan di
Poinesia,” lanjut Piiik. “Aku ingin menjadi bagian dari sejarah Poinesia, dan kalau memungkinkan ingin
menjadi juara turnamen Poinesia yang pertama ini.”

“Wah, kamu begitu optimis,” komentar Amsal terdengar iri. “Kalau aku sih sudah pesimis duluan dengan
turnamen ini. Pesertanya adalah trainer-trainer tangguh yang sudah lebih dulu terjun dalam dunia
kompetitif bila dibandingkan dengan diriku yang masih pemula. Tapi aku suka shoddy, itulah kenapa aku
ikut, selain karena kekasihku tentu saja.”
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“Ya begitu... nikmati saja,” sahut Piiik tersenyum. “Kita tidak tahu apa yang akan terjadi, tapi bila kita
berusaha dengan sebaik mungkin... hasilnya tentulah akan terbaik pula.Seperti kata kak Navilink, PokeBall
itu bulat, apapun bisa terjadi dalam pertarungan Pokemon.”

“Aku hargai itu Piiik, senang bertemu denganmu,” kata Amsal menepuk pundak Piiik. “Sampai bertemu di
arena,” ujarnya seraya berlari pergi.

“Sama-sama Amsal... aku juga tidak sabar untuk itu...” sahut Piiik melambaikan tangannya. Piiik
tersenyum lalu melihat Piplup dalam gendongannya. “Piplup, kita akan menjadi bagian dalam sejarah
Poinesia... kita akan menjadi satu dari peserta yang akan berlaga dalam turnamen ini... Pasti menyenangkan
bukan?”

“POCHAI!”

23 Mei 2010

Di ruang kerjanya yang sempit, Navilink tampak melihat kertas-kertas berisi data-data pendaftaran POIN
League 2010. Ada dua belas berkas pendaftaran yang dia terima hingga batas akhir pendaftaran,
membuatnya bingung bagaimana mengatur sistem dan jadwal pertarungan nantinya.

“Dua belas peserta... apa menggunakan sistem round-robin saja?” tanyanya pada dirinya sendiri. Dia
mengambil sebuah kertas kosong, menuliskan sesuatu disana. Dua belas nama peserta ditulisnya dan
masing-masing ditempatkannya dalam empat kelompok grup. Setiap grup terdiri dari tiga peserta. “Dengan
sistem ini berarti setiap peserta dalam masing-masing grup akan melakoni dua pertarungan, dimana peserta
dengan nilai kemenangan tertinggi akan melaju ke babak selanjutnya... semifinal,” jelasnya pada dirinya
sendiri. “Tapi pertanyaannya... apakah mereka siap dengan sistem seperti ini? Dengan pengaturan jadwal
yang kemungkinan akan mengalami kesulitan?”

Navilink terdiam. Dia tampak berpikir keras. Disandarkan punggungnya pada sandaran kursi dengan malas,
terlihat begitu lelah. Saat itulah dia melihat sebuah kertas tergeletak di bawah meja. Diambilnya kertas itu
dan dilihatnya. Ekspresinya berubah terkejut tatkala mengetahui kertas apa itu.

“Oh tidak... bagaimana mungkin aku bisa melewatkan satu berkas pendaftaran ini?” tanyanya begitu
menyadari bahwa kertas itu adalah kertas pendaftaran yang tercecer. “Dengan begitu jumlah peserta
menjadi tiga belas orang... hmm, menjadi semakin susah saja mengaturnya,” simpulnya. Dia lalu membaca
data yang tertulis pada kertas itu dengan cermat. “Dark G,” katanya membaca nama pendaftar. “POINers
ini sepertinya familiar... aku sering melihatnya muncul dalam setiap kegiatan di Poinesia, meski begitu dia
tidak pernah meninggalkan komentar... dia hanya datang dan melihat dari kejauhan, misterius sekali...”
kenang Navilink. “Well, melalui POIN League ini mungkin aku bisa mengenalnya lebih baik. Dengan
jumlah yang ganjil seperti ini berarti akan ada satu grup yang terdiri dari empat peserta... hmm, makin berat
aja,” desah Navilink mengusap keringat di dahinya. “Daniel benar, sulit untuk mengumpulkan para
POINers yang memainkan pertarungan Pokemon kompetitif di Shoddy.”

Navilink mengumpulkan kertas-kertas pendaftaran menjadi satu dan membaliknya perlahan satu demi satu.
“Kernway... si sombong itu...” komentarnya saat melihat data Kernway. Dia lalu membalik lagi dan
membaca nama-nama para pendaftar. “Night, Bagazkara, Daniel, Zap...” gerakannya terhenti saat membaca
nama Zap. Dia langsung teringat pada pertemuan dengan Zap malam itu. Saat itu... Desember 2009...

“Boy, akhirnya aku bertarung denganmu Navilink,” kata Kernway.

“Ya, kau pasti sangat menantikan hal ini, Kernway,” jawab Navilink.

“Kalau begitu kita mulai saja pertarungan ini!”

“Oh ya? Siapa takut! Suatu kehormatan bisa bertarung denganmu... Kernway!”

Navilink dan Kernway saling berhadapan di arena Shoddy. Mereka tampak siap untuk bertarung dengan
PokeBall di tangan masing-masing.

“Akulah yang terkuat!” pekik Kernway.

“Jangan remehkan aku, Kernway!” balas Navilink.

Keduanya sudah mengayunkan PokeBall hendak mengeluarkan Pokemon pertama mereka saat tiba-tiba
seseorang melompat cepat ke tengah arena di antara mereka berdua. Lompatannya yang cukup keras
menciptakan suara keras dan debu-debu yang menyelimutinya. Sontak Navilink dan Kernway langsung
menghentikan tangan mereka, membatalkan mengeluarkan Pokemon pertama mereka.
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“Siapa itu?” tanya Kernway. “Kamu mengganggu pertarungan kami!”

“Yeah, siapa kau?” tanya Navilink ingin tahu.

Debu-debu perlahan lenyap dan kini sosok yang melompat ke tengah arena itu pun terlihat jelas. Seorang
laki-laki berjaket tebal yang bertubuh agak gemuk. Pada ujung rambutnya yang hitam terdapat garis warna
merah yang terlihat begitu menyala.

“Maaf mengganggu pertarungan kalian,” kata lelaki misterius itu. “Namaku Zap D. Blitz, aku dari Smogon
University,” sambung lelaki misterius itu memperkenalkan dirinya sebagai Zap. “Aku kebetulan melihat
pertarungan kalian dan menyadari kalau kalian berasal dari Indonesia... negara yang sama dengan negara
asalku. Karena itulah aku tertarik mengganggu pertarungan kalian.”

“Kau dari Indonesia? Apa kau seorang POINers?” terka Navilink.

“POINers? Apa itu?” tanya Zap tak mengerti.

“Itu sebutan untuk anggota sekaligus penghuni POIN atau Poinesia, komunitas penggemar Pokemon yang
ada di Indonesia,” jawab Kernway menjelaskan.

“Oh, jadi ada komunitas Pokemon juga di Indonesia? Aku baru tahu itu,” sahut Zap.

“Hei, Poinesia cukup terkenal di Internet, apa kamu tidak tahu?” tanya Kernway.

“Maaf Kernway, tapi aku baru tahu setelah mendengarnya darimu,” jawab Zap tenang. “Senang bisa
bertemu petarung Pokemon dari Indonesia disini, kupikir hanya aku saja orang Indonesia yang bertarung di
Shoddy.”

“Senang bertemu denganmu juga Zap,” balas Navilink sembari tersenyum. “Aku sendiri tidak menyangka
ada petarung Indonesia yang bergabung dengan Smogon University, kau pastilah seorang petarung yang
kuat. Tak ada salahnya bila kau berkunjung ke Poinesia untuk bertemu petarung-petarung lainnya. Kami
juga bertarung menggunakan shoddy, baru-baru saja sih, tidak terlalu lama juga.”

“Yeah, ada anak Smogon disini, kamu pastilah kuat. Aku jadi ingin bertarung denganmu Zap,” seloroh
Kernway.

Zap menoleh ke arah Kernway dengan cepat. Dia menyunggingkan senyum dan berkata, “Oke, aku juga
ingin bertarung denganmu Kernway. Aku ingin melihat seberapa hebat petarung dari Poinesia.”

“Yeah! Let’s battle, Boy!”

Navilink menatap berkas pendaftaran Zap lekat. Dia tidak menyangka pertarungannya dengan Kernway
malam itu telah membawa Zap D. Blitz datang ke Poinesia. Zap adalah petarung yang kuat, yang sejauh ini
selalu berhasil mengalahkan Kernway, petarung andalan Poinesia serta petarung-petarung Poinesia lainnya.
Lebih dari itu, Zap juga ikut mendaftar dalam POIN League, membuat turnamen pertama besutannya itu
menjadi lebih berkelas karena diikuti petarung profesional dari Smogon University. Dia pun menjadi
optimis POIN League pertama ini akan berlangsung dengan baik. Meski begitu jumlah tiga belas peserta
membuatnya agak pusing. Angka tiga belas bukanlah angka genap, yang dalam sistem turnamen tidaklah
simetris. Bila menggunakan sistem grup, maka akan memunculkan ketidakadilan. Selain itu angka tiga
belas juga dipercaya sebagai angka sial, memunculkan keraguan dalam hati Navilink. Apakah turnamen ini
akan tetap dilanjutkan, ataukah perlu mendapatkan perubahan untuk menjadikan dapat berjalan tanpa
hambatan?
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XL Lade

XL Lade berjalan santai melewati alun-alun kota Metro. Keramaian yang ada di depan mading alun-alun
membuatnya tertarik untuk mendekat. Ternyata mereka melihat daftar peserta POIN League yang telah
mendaftar.

“Ini hari terakhir dan terkumpul tiga belas peserta, jumlah yang ganjil,” komentar salah seorang dari
mereka.

“Aku penasaran bagaimana turnamen ini akan bergulir,” sahut yang lain.

“Sayang ya kak Navilink tidak ikut serta dalam turnamen ini.”

“Permisi... Permisi...” kata XL seraya menembus keramaian itu dengan perlahan. Kini dia telah berdiri
tepat di depan papan majalah dinding, melihat jelas tiga belas nama peserta yang tertera disana. Dia
penasaran apakah nama temannya, Berlitz ada dalam daftar itu. Dia mencari sekilas kemudian terkejut
karena ternyata nama P. Berlitz tidak ada dalam daftar itu.

“Aneh, bukankah dia bilang dia mau ikut?” gumam XL heran.

*

XL Lade yang penasaran kenapa nama Berlitz tidak ada dalam daftar peserta kemudian pergi ke Kafe
tempat Berlitz biasa menulis ulasan. Tapi hari itu Berlitz tidak ada di tempat duduk favoritnya. XL pun
menjadi semakin penasaran. Dia lalu teringat sebuah taman kecil di kota Metro. Dia ingat Berlitz pernah
mengatakan bahwa selain di Kafe, gadis itu juga suka datang kesana untuk mencari inspirasi.

XL lalu berjalan menuju taman yang dimaksud dan benar saja, Berlitz tampak duduk disana dengan kepala
tertunduk.

“Berlitz,” sapa XL datang menghampiri. Menyadari namanya dipanggil, Berlitz langsung mendongak dan
melihat XL. “Ternyata disini kamu rupanya,” kata XL kemudian. “Bukankah kamu bilang kamu ingin ikut
serta dalam POIN League 2010? Tapi kenapa namamu tidak ada dalam daftar pesertanya?”

Berlitz tidak menjawab. Dia kembali menundukkan kepalanya, terlihat sedih. XL yang melihatnya
langsung mengerti bahwa temannya itu sedang dirudung duka. Dia lalu duduk di samping Berlitz.
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“Ada apa Berlitz?” Tanya XL ingin tahu. “Maaf mengganggumu, aku tidak tahu kalau kamu sedang ada
masalah.”

“Aku membatalkan rencanaku untuk ikut dalam POIN League,” jawab Berlitz pelan. “Aku tidak semangat
lagi untuk mengikutinya.”

“Kenapa? Bukankah kemarin kamu bilang kamu begitu antusias?”

Berlitz terdiam murung. Dia mendesah pelan lalu menjawab, “Ya, itu sebelum aku mendapat kabar duka.
Kakekku meninggal dunia.”

“Oh,” XL tertegun. “Aku ikut berduka untuk itu... Yang tabah yang Berlitz...” hibur XL bersimpati.
Berlitz tersenyum lemah. “Terima kasih XL,” ujarnya terdengar tak bersemangat. “Berita ini
menghancurkan semangatku untuk ikut bertarung. Kakekku wafat, tapi yang lebih parah aku bisa
merasakannya lima hari sebelumnya. Aku merasa sangat bersalah karena tidak sempat memberikan salam
perpisahan terakhirku pada beliau. Mungkin aku kelihatan biasa-biasa saja, tapi aku betul-betul kecewa.
Untuk kedua kalinya aku kehilangan semangat bertarungku... aku tidak bisa fokus untuk ini... Maafkan
aku...”

XL tersenyum. “Tidak perlu meminta maaf, aku tahu perasaanmu,” sahut XL bijak. “Lagipula inikan cuma
turnamen.”

“Terima kasih XL... kamu memang teman yang baik,” kata Berlitz balas tersenyum.

*

Di ruang rapat Hill of Heroes, tiga Elite Four Poinesia tampak saling berhadapan. Mereka tengah berdiskusi
dengan serius.

“Kak Navilink harus memikirkan keinginan para POINers,” kata Night Wyvern pada Navilink. “Waktu
pendaftaran terlalu singkat.”

“Lagipula tiga belas beserta terdengar memaksakan,” sahut Daniel Shedley menimpali.

“Ya, aku juga memikirkan hal itu,” jawab Navilink. Sembari melipat kedua lengannya di dada. “Aku
melihat komentar POINers yang kecewa karena terlambat mendaftar, beberapa mereka memang sibuk dan
tidak punya waktu online yang lebih.”

“Jadi bagaimana keputusan kak Navilink?” Tanya Night penasaran.

“Well, aku sudah sangat ingin memulai turnamen ini dengan segera, sesegera mungkin di bulan
berikutnya,” jawab Navilink. “Dan kupikir perpanjangan waktu pendaftaran cukuplah tepat untuk ini,
kupikir aku akan menghubungi mereka yang ingin mendaftar untuk memastikan ini cepat, seperti Tybantar
Nusa.”

“Jadi sudah diputuskan?” Tanya Daniel memastikan.

Navilink mengangguk. “Ya, perpanjangan pendaftaran hingga tanggal 28 Mei, dan turnamen akan dibuka
pada 29 Mei ASAP... As Soon As Possible...”

Tak lama setelah diskusi itu selesai, perpanjangan pendaftaran POIN League 2010 diumumkan oleh
Navilink di aula Hill of Heroes yang diliput oleh media lokal. Perpanjangan ini pun memberikan
kesempatan pada para POINers yang terlambat mendaftar untuk ikut serta dalam turnamen kompetitif
pertama di Poinesia itu.

Sore itu, seperti biasanya XL nongkrong di Kafe untuk menyaksikan siaran pertandingan sepak bola
kesukaannya dengan ditemani sebotol Big Cola. Saat sedang asyik menyaksikan itulah tiba-tiba siaran
sepak bola terhenti, terganti dengan siaran breaking news.

“Oh sial! Breaking news di tengah pertandingan bola? Ini tidak bisa dipercaya!” gerutu XL kesal.
“Sebentar lagi mau gol itu.... Emang berita apaan sih? Kok kayaknya penting banget.”

“Breaking News,” ujar pembawa berita. “Kami menyela acara Anda dengan berita penting POIN League.”
“POIN League? Ada apa dengan POIN League?” sentak XL jadi tertarik. Dia pun menyimak dengan
seksama.

“Navilink selaku penyelenggara utama turnamen POIN League 2010,” kata pembawa berita, “...beberapa
saat yang lalu mengumumkan mengenai perpanjangan waktu pendaftaran hingga tanggal 28 Mei.
Perpanjangan ini dikarenakan permintaan para POINers dan juga dikarenakan kurangnya peserta untuk
menjadikan turnamen berjalan simetris. Dikatakan pula bahwa pertandingan pertama turnamen ini akan
dimulai pada hari Sabtu 29 Mei. Sekian breaking news, acara kami lanjutkan kembali...”
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Siaran pertandingan sepak bola kembali dilanjutkan, akan tetapi perhatian XL tidak lagi tertuju pada
pesawat televisi. Pemuda itu terdiam, tampak memikirkan sesuatu.

“POIN League ya...” ucapnya kemudian. “Baiklah, kalau begitu... aku akan menggantikan Berlitz dalam
turnamen ini... aku ingin membuatnya senang!”

Stevan

Dua orang laki-laki tampak tengah berbincang di tepi sungai. Seorang berdiri bersandar di pochon sementara
seorang lagi duduk di tepi sungai. Seorang yang berdiri adalah Stevan.

“Tetsu, apa kamu sudah dengar berita perpanjangan pendaftaran POIN League?” Tanya Stevan pada lelaki
yang duduk di tepi sungai membelakanginya.

Lelaki yang dipanggil Tetsu mengangguk. “Ya Kakak, aku mendengarnya,” jawab Tetsu. “Berarti
kesempatanku untuk ikut dalam turnamen ini terbuka, aku akan segera mendaftar.”

“Bagus sekali Tetsu,” sahut Stevan tersenyum senang. “Kita harus menunjukkan bahwa kita, kakak-beradik
Kenjou adalah yang terbaik di Poinesia... Kita tunjukkan hasil latihan kita selama ini!”

“Yeah, turnamen ini bakal menarik,” kata Tetsu sembari bangkit berdiri. Dia berbalik menoleh ke arah
Stevan, menyunggingkan seulas senyum dan berkata, “Aku akan menampilkan permainan terbaikku...
untuk POIN League ini!”

Sosok bermantel tebal dengan topi yang menutupi wajah tampak berdiri di gerbang Hill of Heroes. Sosok
itu melihat jauh ke bagian dalam halaman Hill of Heroes yang luas, lalu berjalan pelan memasukinya.
Dilewatinya halaman Hill of Heroes hingga tiba di depan aula. Dari pintu aula yang terbuka, tampak
Navilink tengah duduk bersandar dengan kepala tertunduk ke bawah. Tampaknya Elite Four pendiri
Poinesia itu tengah tertidur.
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Sosok bermantel lalu berjalan menghampirinya. Dia berdiri tepat di depan Navilink yang tertidur dalam
duduknya, menghalangi sinar matahari yang maasuk ke aula sehingga menciptakan pantulan bayangan
yang mengenai tubuh Navilink. Menyadari sebuah bayangan, Navilink kemudian terbangun. Dia terkejut
mendapati seorang misterius bermantel tebal dan besar berdiri di depan.

“Pendaftaran POIN League masih dibuka bukan?” tanya lelaki bermantel itu.

“l... iya...” jawab Navilink tergagap. Dia lalu beringsut bangkit berdiri. “Kau mau mendaftar?” tanyanya
spontan.

Lelaki bermantel mengangguk pelan. “Ya... namaku Look.”

*

Cool TRRIMER BAGAD

Bagazkara P.

Dua anak kecil tengah asyik bermain di bak pasir. Mereka membuat bangunan kastil dari pasir dengan
senang dan tertawa riang. Akan tetapi seorang pemuda berandalan dengan pakaian acak-acakan datang
menghampiri mereka. Di sampingnya tampak seekor Pokemon buaya berjalan mengikutinya. Pemuda itu
mendelik ke arah dua anak kecil yang sedang bermain di bak pasir itu dengan marah.

“Ngapain kalian disini? Pergi sana!” bentaknya kasar. “Ini daerah kekuasaanku, Bagazkara P si bocah
gaul... tidak boleh ada yang bermain disini!”

“Ta... tapi kan... ini tempat bermain umum buat anak-anak,” jawab salah seorang anak dengan takut-takut.
“Kalau aku bilang gak boleh ya gak boleh!” bentak pemuda berandalan bernama Bagazkara itu lagi. “Ini
wilayah kekuasaanku, siapapun yang datang kesini harus bayar!”

“Kami gak punya uang....” jawab anak yang lain.

“Kalau gitu get out dari sini!” bentak Bagazkara. Dia melihat pada sebuah menara pasir buatan anak-anak
itu, lalu menendangnya dengan keras hingga hancur lebur. Setelah itu dia mengambil sekop kecil yang ada
di bak pasir. “Anggap saja sekop ini sebagai bayarannya... sekarang cepat kalian pergi dari sini!
Mengganggu saja!”
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“Huwaaaa!” jerit seorang anak berlari sambil menangis. Sementara anak lainnya yang masih ada disitu
melihat wajah pemuda berandalan itu dengan kesal.

“Kakak jahat!” umpatnya sambil melemparkan pasir. Pasir-pasir pun mengenai wajah pemuda itu,
membuat pandangannya kabur untuk sesaat.

“Apa kamu bilang? Berani kamu melawan si bocah gahol, Karepmu trainer Bagazkara!” bentak Bagazkara
sambil membersihkan pasir di wajah dan bajunya. “Tidak bisa didiamkan... kamu harus diberi pelajaran!
Zoey, hajar bocah songong ini dengan Hydro Pump!” perintah Bagazkara pada Pokemon buaya, Feraligatr
di sampingnya.

Feraligatr lalu menyemburkan air yang begitu deras ke arah anak kecil yang masih ada di bak pasir itu.
Anak kecil itu sendiri diam tak bergerak, seolah pasrah terkena serangan Feraligatr. Dia memejamkan
matanya ketakutan. Akan tetapi beberapa detik berlalu dan anak itu tidak merasakan ada air yang
mengenainya. Dia lalu membuka matanya dan melihat seekor Pokemon berbentuk ular besar berdiri di
depannya, melindunginya dari serangan Feraligatr.

“Kerja bagus, Beau, Miloticku yang cantik!” terdengar suara lelaki di belakang anak kecil itu. Anak itu pun
menoleh dan tampak lelaki berambut perak dengan jubah biru di punggungnya berdiri disana. Itu Kernway.
“Siapa kamu?” Tanya Bagakaraz menantang. “Jangan ikut campur deh.”

“Sebenarnya aku lebih suka minum es campur,” jawab Kernway tenang. “Tapi melihat kelakuanmu yang
memalukan, aku tidak bisa tinggal diam.”

“Sialan! Pergi kamu dari daerah kekuasaanku!” berang Bagaz. “Atau aku akan melakukannya dengan
paksa.”

“Aku Kernway, petarung terkuat di Poinesia, tidak akan diam saja melihat ketidakadilan!”

“Akulah yang terkuat!” balas Bagaz tidak terima. “Kalau begitu ayo kita bertarung... kita lihat seberapa
kuatnya dirimu.”

“Cis! Aku tidak tertarik melawan bocah yang ceroboh, gegabah, dan bodoh sepertimu... memalukan!”
tukas Kernway.

“Apa katamu? Kamu berani menghinaku?” tantang Bagaz tidak terima. “Aku ini petarung terkuat di
Poinesia, bukan kamu, tahu tidak! Dan juga aku paling gaul di antara yang lainnya.”

“Cis, aku sudah muak!” kata Kernway tiba-tiba. Nada suaranya berubah tegas. “Kalau Zap atau Stevan
bilang mereka yang terkuat, aku amini itu... tapi kalau bocah memalukan sepertimu yang beraninya
melawan anak kecil... lebih baik enyah kamu sekarang! Beau, Hydro Pump!”

Seketika Milotic milik Kernway menyemburkan air yang begitu keras yang bergerak cepat menghantam
Bagazkara dan Feraligatr. Keduanya terlempar ke pohon dan tersangkut disana.

“Siaaallll'!” umpat Bagaz begitu marah. “Kernway, aku pasti akan membalasmu! Aku tidak terima!”
“Karepmu... Terserah kamu saja,” sahut Kernway pelan. Dia memasukkan Miloticnya ke dalam PokeBall
dan melihat Bagazkara dengan pandangan merendahkan. “Bila kamu mau membalasku, POIN League
adalah tempat yang tepat... pastikan kamu ikut mendaftar sebagai peserta, berharap saja kita bisa bertarung
disana,” katanya seraya berbalik pergi, meninggalkan Bagazkara yang menatapnya dengan kesal.
“Kernway... nama itu akan selalu kuingat...” dengusnya lalu menoleh pada Feraligatr di sampingnya. “Ya
kan Zoey?” Zoey, Feraligatr milik Bagaz hanya memasang wajah sayu. “Oh ayolah... kita akan ikut POIN
League untuk membalas si Kernway itu!”

28 Mei 2010

Di meja kerjanya, Navilink tampak tersenyum puas. Ada enam belas berkas pendaftaran di tangannya,
membuatnya senang karena jumlah ini menjadikan POIN League bersifat simetris.

“Enam belas peserta... tidak buruk untuk sebuah turnamen percobaan...” gumamnya sendiri. “Kupikir
tidak baik memaksakan sistem round-robin... sebagai awal mungkin baiknya bila sistem yang digunakan
adalah sistem gugur. Lebih sederhana dan mudah dimengerti, paling tidak untuk saat ini.”

Navilink lalu mengambil PokeNavnya dan tampak menghubungi seseorang. “Aqua, tolong kirimkan
undangan pada enam belas peserta yang mendaftar untuk hadir di Hill of Heroes siang ini,” katanya di
telepon pada asistennya, Aqua Torrent.

“Baik kak Navilink, akan segera saya kirimkan,” jawab Aqua di PokeNav. “Oh iya kak Navilink, ada
seseorang yang mencarimu di aula, Berlitz.”

“Suruh dia tunggu sebentar, aku akan segera ke sana,” jawab Navilink.
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Navilink sudah berada di aula Hill of Heroes. Seorang gadis tampak duduk disana menunggunya.

“Hai Berlitz, ada keperluan apa mencariku?” Tanya Navilink menghampiri gadis itu, Berlitz.

“Begini kak Navilink,” jawab Berlitz. “Aku sangat antusias dan tertarik dengan turnamen ini, walaupun aku
bukan pesertanya. Kupikir aku ingin ikut berpartisipasi dalam turnamen ini dengan meliput kegiatan-
kegiatannya. Jurnalku ingin mensponsori turnamen ini.”

“Oh, berarti bertambah satu lagi sponsor POIN League 2010,” simpul Navilink. “Baiklah, tuliskan berbagai
berita tentang POIN League di jurnalmu dan namamu akan tertulis di awal setiap pertandingan POIN
League,” katanya kemudian. “Jangan lupa pula untuk memasang banner POIN League 2010 di halaman
depan harian kamu. Bannernya bisa kamu lihat di halaman depan rumah kak Navilink.”

Berlitz mengangguk. “Baik kak Navilink, Terima kasih.”

“Aku yang mestinya berterima kasih karena kamu mau meliput dan mensponsori turnamen ini,” sahut
Navilink. “Semakin banyak yang mengabarkan tentang POIN League, akan semakin dikenal pula turnamen
pertama ini, yang secara tidak langsung berimbas pada nama POIN.”

“lya, berdasar pengamatanku aku melihat bahwa turnamen ini telah mengundang orang-orang baru untuk
bergabung dengan Poinesia. Mengadakan turnamen ini adalah suatu langkah promosi yang sangat tepat
kupikir,” komentar Berlitz.

“Begitulah... aku berusaha sebisa mungkin untuk menghidupkan komunitas ini, mengadakan berbagai
macam ide yang bisa menarik para penggemar Pokemon di Indonesia,” jawab Navilink tersenyum.

*

Di ruang pertemuan Hill of Heroes, enam belas peserta telah duduk berkumpul mengitari meja bundar
panjang, dengan Navilink duduk di ujungnya. Beberapa POINers dan wartawan yang meliput tampak
berdiri di belakang mereka.

“Terima kasih atas kedatangan kalian semua di Coaching Clinic ini,” kata Navilink membuka pertemuan.
“Langsung saja, aku akan menjelaskan sistem pertandingan dalam turnamen POIN League 2010.”

“Aku sudah tidak sabar untuk ini,” komentar Kernway.

Navilink tersenyum. “Kalau begitu dengarkan baik-baik,” katanya bangkit berdiri. “Turnamen POIN
League 2010 terdiri dari empat jenjang... yaitu babak penyisihan, babak perempat final, babak semifinal,
dan babak final. Semua pertandingan menggunakan sistem gugur, yang artinya siapapun yang kalah pada
setiap jenjang tidak dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya. Partai final adalah partai terakhir yang akan
menentukan siapa juara turnamen ini. Kupikir hal ini sederhana dan dapat dimengerti oleh semua yang ada
disini.”

“Ya, kami mengerti,” jawab Stevan.

“Maka aku akan berlanjut pada peserta dan waktu pelaksanaannya,” sambung Navilink. “Ada enam belas
peserta yang mengikuti turnamen ini dengan lima di antaranya mendapatkan status unggulan. Jadwal
pelaksanaan pertandingan bergantung pada pemilihan yang dilakukan olehku, dan juga oleh kesepakatan
setiap peserta yang akan bertanding. Semua pertandingan dinyatakan sah hanya apabila dihadiri dan
disaksikan olehku, selaku juri utama dalam turnamen ini.”

“Dimana turnamen ini akan diselenggarakan?” Tanya Daniel.

“Shoddy, server Smogon University,” jawab Navilink. “Namun apabila server tersebut mengalami
gangguan, dapat dipindahkan pada server lainnya. Kupikir hal ini juga sudah cukup jelas bagi kalian
semua, mengingat kita memang bermain di server itu.” Navilink berjalan mendekati papan putih di
belakangnya, yang seketika memunculkan tulisan-tulisan dan gambar pada papan putih itu. “Kini kita
berpindah pada penjelasan peraturan dalam pertarungan,” lanjutnya. “Pokemon yang kalian gunakan adalah
Pokemon yang kalian daftarkan waktu itu. Pertarungan berlangsung dalam dua clause saja, Sleep dan
Freeze.”

“Sleep Clause? Apakah itu melarang penggunaan move yang menyebabkan sleep?” Tanya Wyxal, salah
satu peserta disitu.

“Bukan, move pembuat sleep diperbolehkan, hanya saja Sleep Clause menjadikan hanya satu Pokemon saja
dalam party lawan yang dapat terkena sleep, selama Pokemon yang tertidur itu belum fainted,” jelas
Navilink.

“Apakah hal ini disarankan oleh Daniel?” Tanya Zap.
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Navilink menggeleng. “Tidak, ini berdasar eksperimen saat aku bertarung melawan Amsal,” jawab
Navilink. “Berikutnya aku menginginkan pertarungan yang fair dan sportif. Tidak boleh ada ucapan kasar
atau kata-kata kotor selama pertarungan. Peserta yang kedapatan menyalahi ketentuan ini dapat dikenakan
sanksi yang tegas. Siapapun POINers boleh menyaksikan pertarungan ini, tapi sikap sopan harus selalu
dijaga. Kuharap peraturan ini dapat dimengerti dan dipahami oleh semua pihak yang berkepentingan di
dalamnya. Bila ada pertanyaan atau hal-hal lain yang belum dimengerti, dapat ditanyakan di POIN League
Center. Terima kasih.”

“Oke, dimengerti!” seru Rocket T. “Yihaaa POIN League 2010!!1”

“Sayang kak Navilink tidak ikut,” seloroh Amsal.

“Maaf Amsal, tapi itu akan mengganggu objektivitasku sebagai panitia, juri, dan penyelenggara,” jawab
Navilink singkat.

“Yeah, masa’ jurinya ikutan main... bisa-bisa turnamen ini diadakan olehnya, diikuti olehnya, dan
dimenangkan olehnya... Poinesia memang aneh,” celetuk Andi.

“Ya, seperti yang dikatakan Andi, aku tidak akan ikut bermain,” sahut Navilink datar. “Walaupun
sebelumnya memberi harapan... maaf semuanya...” Navilink terdiam sejenak, membuat suasana menjadi
hening karena para peserta terdiam menunggu ucapan pendiri Poinesia itu. “Baiklah, sekarang saatnya
untuk memberitahukan jadwal pertarungan,” sentak Navilink kemudian. “Ada delapan pertarungan di
babak penyisihan ini, dan daftarnya adalah... seperti yang terlihat di layar!”

Navilink menunjuk layar putih di belakangnya dengan cepat, memunculkan daftar pada layar itu. Enam
belas peserta dan beberapa POINers lain yang ada disana langsung melihat dengan seksama. Daftarnya
adalah...

Kernway Vs. Bagazkara P.
Stevan Vs. XL Lade
Night Wyvern Vs. Tetsuta Kenjou
Amsal Richard Vs. Piiik
Daniel Shedley Vs. Andi Badra
Wyxal Vs. Look
Zap D. Blitz Vs. Arga Ketchum
Rocket T. Vs. Dark G.

“Wow! Pertemuan yang hebat!” seru seorang POINers melihat daftar itu.

“Kernway, akhirnya datang waktunya untukku bisa membalas perlakuanmu waktu itu,” kata Bagazkara
dengan nada sinis.

“Melawan Elite Four Night? Ini sebuah kehormatan,” komentar Tetsu.

“Ahahaha... aku tidak menyangka akan berhadapan dengan kak Amsal di babak ini,” ujar Piiik menggaruk
kepalanya yang tidak gatal.

“Lawanku si Daniel, sepertinya konflik waktu itu berlanjut disini,” kata Andi sinis.

Bisik-bisik pun langsung terdengar di antara para POINers yang datang untuk melihat coaching clinic
tersebut. Beberapa terdengar antusias, sementara beberapa lainnya terdengar kecewa.

“Inilah pembagian pertarungan di babak penyisihan,” kata Navilink menenangkan keadaan di ruangan itu.
“Pembagian ini dilakukan dengan seadil-adilnya tanpa memiliki maksud apapun. Jadi harap untuk semua
peserta dapat menerima keputusan pembagian ini dan segera menjadwalkan waktu pertarungan.
Pertarungan babak penyisihan dilangsungkan dalam waktu satu minggu dimulai pada tanggal 29 Mei 2010
besok. Harap konfirmasikan kesanggupan kalian sesegera mungkin pada POIN League Center yang
tersedia agar berikutnya dapat diumumkan pada para POINers. Terima kasih dan sekian coaching clinic
kali ini. Mohon kerjasamanya.”
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Wyxal

Temui Wyxal, salah satu POINers yang mendaftar. Dia adalah lelaki berkacamata yang agak gemuk,
terkesan chubby dan imut. Seorang POINers ceria yang selalu menyambut pagi dengan bahagia.

“Hari ini kita akan berlatih, yak an Shinx?” Tanya pada seekor Shinx, Pokemon menyerupai anjing yang
selalu mengikutinya kemanapun dia pergi. Shinx mengangguk senang, membuat Wyxal tersenyum. “Kalau
begitu Shinx, mari kita pergi sekarang,” ajak Wyxal terdengar riang. Kedua sahabat beda spesies itu lalu
berjalan keluar rumah beriringan sambil bersenandung. Akan tetapi, baru saja mereka berdua melangkah
keluar rumah... tiba-tiba...

BRAKKKKI!!!

Sebuah bus besar yang entah darimana datangnya langsung menyambar, menabrak kedua sahabat itu.
Keduanya terhempas keras menghantam jalanan dan...

*

“Beri jalan-beri jalan!” teriak seorang dokter sambil mendorong sebuah tandu beroda melewati lorong
rumah sakit. Beberapa suster tampak berjalan di sampingnya dengan tergesa-gesa.

“Dok... aku tidak boleh disini Dok... aku harus ikut POIN League...” kata lelaki yang terbaring di tandu
itu memegangi lengan sang dokter.

“Tapi Wyxal, kondisimu sangat parah... kamu tidak akan bisa ikut dalam turnamen itu bila kondisinya
seperti ini...” jawab sang dokter.

“Bi.. bisa kok Dok... luka ini pasti akan sembuh dalam beberapa jam saja kan... setelah itu aku bisa
kembali lagi seperti biasanya...” erang Wyxal.

“Tetap saja tidak bisa Wyxal,” kata sang dokter. “Kecelakaan itu tidak hanya melukaimu, tapi juga
menghancurkan sistem Java dan Shoddy milikmu... Aku ikut sedih untuk itu...”

“Ap---APA?IIN”

Wyxal ternganga tidak percaya dengan apa yang didengarnya. Tanpa sistem Shoddy, dia tidak akan bisa
memasuki dunia virtual pertarungan Pokemon kompetitif. Bila itu terjadi, maka artinya...
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Dalam kisah ini, Shoddybattle adalah aplikasi yang tertanam di otak penggunanya saat mendaftarkan diri
dalam pertarungan Pokemon kompetitif secara online. Dengan sistem yang tertanam di otak, para
penggunanya bisa memasuki zona pertarungan virtual online yang memungkinkan terjadinya pertarungan
Pokemon kompetitif secara langsung. Kelemahannya, sistem ini mudah sekali mengalami kerusakan
apabila terjadi benturan keras pada bagian kepala atau bagian tubuh penggunanya yang berhubungan
dengan kinerja otak. Proses rekaveri atau perbaikan sistem ini membutuhkan waktu yang lama.

*

Navilink berdiri termenung di balkon Hill of Heroes. Dia memandang jauh lebatnya hamparan hutan
terlarang, the Forbidden Forest yang ada di depannya sejauh mata memandang. Pendiri Poinesia itu tampak
memikirkan sesuatu.

“Apa ada yang mengganggu pikiranmu, Kak Navilink?” terdengar tanya seorang wanita dari belakang
Navilink. Navilink menoleh dan melihat Aqua disana.

Navilink menghela nafas panjang, lalu berbalik kembali memandang hutan di depannya. “Aku hanya
berharap turnamen POIN League ini dapat berjalan dengan baik... itu saja...” jawab Navilink. “By the way,
terima kasih sudah menemaniku disini...”

“POIN League ya? Sepertinya Kak Navilink begitu memikirkannya,” kata Aqua seraya mendekat dan
berdiri di samping Navilink, ikut memandang ke arah hutan terlarang.

“Tentu saja... ini adalah yang pertama bagi POIN... aku berharap mampu menciptakan semacam stepping
stone atau batu pijakan menuju turnamen yang lebih baik lagi.”

“Wow! Itu luar biasa kak Navilink,” kagum Aqua. “Kak Navilink selalu saja menghadirkan inovasi baru
untuk penggemar Pokemon di Indonesia... khususnya di Poinesia...”

“Ya Aqua... seperti yang kukatakan di awal-awal membangun komunitas ini...” sahut Navilink melihat
jauh ke depan. “Saat itu aku mengatakan... mari kita ciptakan dunia Pokemon kita sendiri...”

*

XL Lade tengah asyik menyaksikan siaran pertandingan sepak bola seperti biasa di kafe langganannya saat
dia menyadari Berlitz berdiri di sampingnya. XL memalingkan wajahnya dari televisi dan melihat pada
Berlitz.

“Berlitz...” sapanya setengah terkejut.

“Aku tidak menyangka kamu ada disana hari kemarin,” kata Berlitz. “Aku menjadi salah satu sponsor
turnamen ini dan ada disana untuk meliputnya. Aku terkejut kamu duduk disana bersama lima belas peserta
lainnya. Bukannya katamu waktu itu tidak tertarik untuk ikut?”

“Ehm... Itu... “ XL terdengar ragu untuk menjawab. “Itu karena aku ingin menggantikanmu,” jawabnya
kemudian.

“Menggantikanku? Apa maksudmu?” tanya Berlitz terlihat bingung.

“Ya, memang benar aku tidak tertarik untuk ikut... tapi setelah kamu memutuskan untuk membatalkan
keikutsertaanmu dalam turnamen serta setelah adanya perpanjangan waktu pendaftaran, entah kenapa aku
jadi tertarik.”

“Maksudmu?”

“Anggap saja aku menggantikan tempatmu, Berlitz,” jawab XL pelan. “Anggap saja aku meneruskan
semangatmu dalam turnamen ini...”

“XL... kamu....” Berlitz tampak berkaca-kaca. Dia lalu memeluk XL begitu saja, membuat XL terkejut.
“Ber... Berlitz... apa-apaan ini?” sentak XL terkejut. Berlitz langsung melepaskan pelukannya dan terlihat
malu. Wajahnya memerah.

“Maaf... aku hanya sedikit histeris...” jawab Berlitz terdengar malu.

XL tersenyum. “Doakan aku ya? Dan kamu juga fokus menjadi sponsornya,” katanya kemudian.

Berlitz mengangguk. “Ya! Mari kita melakukan yang terbaik untuk turnamen ini... kamu jadi pesertanya
dan aku jadi wartawannya!”
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Dark G.

Di perpustakaan kota Mega, Poinesia. Afiffz sedang asyik bergerak dari satu rak ke rak lainnya untuk
mencari buku tentang Pokemon tipe Api. Dia mendengar perpustakaan itu memiliki banyak koleksi yang
patut untuk dibacanya. Pada akhirnya Afiffz berhasil mendapatkan lima buku dan membawanya ke sebuah
meja di perpustakaan untuk dibaca disana. Dia langsung duduk dan meletakkan buku-buku itu di meja
begitu saja. Saat duduk itulah dia menyadari ada orang lain yang duduk di kursi meja perpustakaan yang
panjang itu. Seorang lelaki berambut panjang berjaket tebal yang duduk berjarak tiga kursi di sampingnya,
dan seorang lelaki berambut pendek stylish dengan rompi ketat yang duduk berjarak empat kursi di
depannya. Keduanya tampak membaca buku dengan sangat serius.

“Err... apa aku pernah bertemu dengan kalian sebelumnya?” tanya Afiffz penasaran dengan dua orang itu.
“Berisik!!!” sentak dua orang itu bersamaan.

“Tak tahukah kau bila dilarang ramai di dalam perpustakaan? Orang-orang butuh konsentrasi untuk
membaca buku mereka,” kata lelaki di samping Afiffz.

“Ya, itu benar sekali. Dengan suara yang berisik, akan sulit untuk mencerna isi sebuah buku,” timpal lelaki
yang duduk di depan Afiffz.

“Err... okay,” sahut Afiffz pelan. “Well, apa kalian suka Pokemon tipe Api? Aku tadi mengambil beberapa
buku tentang itu bila kalian mau membaca...” kata Afiffz mencoba ramah.

“Aku lebih tertarik membaca majalah Smog,” jawab lelaki di samping Afiffz.

“Aku lebih tertarik membaca sejarah Poinesia,” jawab lelaki di depan Afiffz.

“Oh, oke... kalau begitu selamat membaca... aku juga mau membaca buku-buku ini,” kata Afiffz sembari
membuka buku pertamanya yang berjudul ‘Pokemon Api untuk Masa Depan yang Lebih Baik’.

Suasana perpustakaan kembali hening, namun Afiffz tidak dapat berkonsentrasi karena masih menyimpan
penasaran pada dua pembaca lain yang ada di ruangan perpustakaan itu. Dia mengintip dua orang itu dari
balik buku yang sedang dibacanya.

“Kita akan bertemu di liga bukan?” tanya lelaki di depan Afiffz tiba-tiba
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Afiffz terkejut dan bingung pada siapa lelaki itu bertanya hingga lelaki di sampingnya menjawab, “Ya, hal
seperti itu sudah sangat kutunggu. Kesempatan untuk melawan petarung kompetitif asli Poinesia... yang
kelihatannya kuat-kuat.”

“Smogonite... siapa yang tidak tertarik untuk melawan mereka,” sambung lelaki di depan Afiffz.
“Kelompok petarung kompetitif terkuat di dunia... salah satunya ada disini...”

“Eh? Benarkah? Siapa?” tanya Afiffz terkejut saat mendengar ucapan lelaki berompi ketat itu.

“Dia ada di sampingmu, pencinta Pokemon Api,” jawab lelaki berompi.

Afiff langsung menoleh pada lelaki berjaket tebal di sampingnya dengan tidak percaya. Dia lalu melihat
kembali pada lelaki berompi ketat. “Sebenarnya siapa kalian? Dan... apa yang sedang kalian bicarakan?”
tanyanya bingung.

Lelaki berjaket tebal tersenyum misterius. Rambut depannya yang panjang menjuntai menutupi sebelah
matanya. “POIN League 2010... tentu saja...”

“PO---POIN League?” Afiffz terperangah.

Lelaki berjaket tebal mengangguk sambil menutup bukunya. Dia menoleh ke arah Afiffz dan berkata. “Ya,
POIN League 2010... dan aku, Zap D. Blitz... dari Smogon University.”

“Wow... Smogon University! Itu keren!” seru Afiffz bersemangat.

“Bisakah kau tidak berisik? Jangan lupa kalau kita masih ada di perpustakaan,” sahut lelaki berompi di
depan Afiffz, membuat Afiffz menoleh melihat ke arahnya.

“Lalu kamu siapa?” tanyanya.

“Aku Dark G... petarung kompetitif asli Poinesia!” jawab lelaki berompi itu dengan mantap. Dia lalu
menunjuk ke arah Zap dengan menggunakan bukunya. “Zap D. Blitz, akan kutunjukkan bahwa petarung
Poinesia sepertiku mampu mengalahkan petarung Smogon sepertimu... ingat itu...”

Usai mengatakan itu, Dark G berjalan keluar meninggalkan perpustakaan. Kini tinggal Zap dan Afiffz di
ruangan itu.

“Hei pencinta Pokemon Api, bisakah aku meminta tolong padamu?” tanya Zap pada Afiffz kemudian.
“Tolong apa?”

“Kau tahu POIN League 2010 kan?” tanya Zap.

Afiffz menggeleng. “Aku baru datang di Poinesia untuk mengunjungi perpustakaannya, aku tidak tahu
tentang POIN League.”

“Kalau begitu tidak apa-apa... aku hanya ingin meminta bantuanmu untuk mendukungku dalam turnamen
ini,” kata Zap kemudian.

“Mendukungmu? Aku tidak mengerti apa maksudmu...” sahut Afiffz.

“Aku yakin para POINers akan lebih mendukung para petarung Poinesia daripada mendukungku, seorang
Smogonite. Jadi kemungkinan besar tidak akan ada yang mendukungku dalam turnamen nanti,” jelas Zap.
“Jadi, maukah kau memberikan dukungan untukku saat pertarungan nanti? Aku tidak mau merasa sendiri
bila bertanding nanti... satu dukungan saja sudah cukup bagiku.”

“Oh... begitu ya? Tentu saja aku bersedia,” jawab Afiffz bersemangat. “Apalagi kamu berasal dari Smogon
University, universitas pertarungan Pokemon terbaik di dunia. Suatu kehormatan bisa mendukung petarung
sepertimu,” kata Afiffz lagi. “Ngomong-ngomong kapan kamu bertanding dan siapa lawan pertamamu
dalam turnamen ini?”

“Minggu 30 Mei 2010 di server Smogon University Shoddy,” jawab Zap. “Dan lawan yang akan kuhadapi
di babak penyisihan adalah... seseorang bernama Arga Ketchum...”

Afiffz terhenyak kaget. “Apa katamu? Ar... Arga Ketchum?”

“lya, Arga Ketchum, memangnya siapa dia?” tanya Zap.

“Dia itu... dia itukan... FIRE!!”
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Tetsuta Kenjou

Stevan berjalan pelan memasuki halaman belakang rumahnya. Di halaman yang cukup luas itu tampak
Tetsu tengah berlatih dengan Pokemon belalang besar berwarna merah mengkilat, Scizor.

“Scizor, Bullet Punch!” perintah Tetsu langsung diikuti gerakan Scizor yang menghantam pohon latihan di
depannya dengan cepat hingga pohon itu hancur.

PROK! PROK! PROK!

Stevan bertepuk tangan pelan sambil berjalan menghampir adiknya itu. Tetsu pun langsung menoleh
melihat ke arah Stevan.

“Luar biasa Tetsu... kamu berlatih dengan sangat keras,” puji Stevan. “Ini baru namanya adikku...”

“Ya Kakak, tentu saja aku harus berlatih dengan keras,” jawab Tetsu sambil mengelap keringat di dahinya.
“Yang akan kuhadapi di penyisihan nanti adalah Elite Four Night... dia pastilah sangat hebat, aku tidak
bisa main-main menghadapinya.”

“Para petarung Poinesia memang hebat... terutama bocah Smogon itu,” kata Stevan membenarkan ucapan
sang adik. “Untuk Night sendiri memang harus diwaspadai... kudengar Navilink menyebutnya juara baru
Poinesia, dia pastilah hebat. Tapi kamu tidak takut kan?”

Tentu tidak,” jawab Tetsu. “Tidak ada yang perlu aku takutkan selama aku percaya pada Pokemonku...
Aku pasti akan menang!”

29 Mei 2010

Hari pembukaan POIN League telah tiba. Para POINers pun berbondong-bondong datang ke server
Smogon University yang menjadi tempat penyelenggaraan turnamen tersebut. Server Smogon University
adalah server terbesar dan paling ramai di ShoddyBattle yang berada pada urutan teratas daftar server.
Selain merupakan server resmi yang dikelola oleh Smogon University, server ini juga merupakan server
paling akurat saat itu. Menyadari ketidakmampuan Poinesia menciptakan servernya sendiri di Shoddy,
membuat turnamen POIN League 2010 diselenggarakan dengan menumpang pada server ini. Untuk
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kepentingan POIN League, server ini telah dintegrasikan dengan pusat data Poinesia, memungkinkannya
dapat diakses dari Hill of Heroes.

“Wih... ramai sekali ya...” komentar seorang POINers.

“lya, inikan turnamen akbar Poinesia,” sahut rekannya.

Arena POIN League 2010 telah disiapkan. Para penonton telah duduk di tempat mereka masing-masing. Di
salah satu sudut arena tersebut, terdapat tempat duduk khusus VIP yang terdiri beberapa kursi yang
disediakan khusus untuk para panitia, Elite Four Poinesia, para peserta dan tamu-tamu undangan khusus
tertentu. Navilink terlihat sudah duduk di bangku terdepan, tampak tidak sabar menyaksikan pertandingan
pertama sekaligus pembuka POIN League 2010. Di sampingnya tampak Aqua Torrent duduk setia
menemani.

“Apa saja jadwal pertarungan untuk hari ini?” tanya Navilink pada asistennya itu.

“Siang ini ada pertandingan pertama sekaligus pembukaan, pertandingan nomor 4 antara Amsal Richard
melawan Piiik, sementara sore nanti pukul 17.00 WIB akan ada pertarungan nomor 3 antara Night Wyvern
melawan Tetsuta Kenjou,” jawab Aqua melihat daftar di tangannya. “Saat ini Amsal dan Piiik telah bersiap
di arena,” lanjut Aqua sembari melihat jauh ke tengah arena.

Navilink ikut melihat kesana. Seorang lelaki berambut hitam panjang dengan pakaian training berdiri di
salah satu sisi, sementara seorang lelaki gemuk berjaket berdiri di seberangnya di sisi yang lain. Navilink
lalu berdiri dari tempat duduknya dan melihat ke seantero arena. Seketika itu Aqua langsung menggerakkan
mikropon ke depan sang ketua Elite Four itu.

“Halo para POINers semual!!!” sapa Navilink membahana di seantero stadion. Sapaan itu langsung
mendapat sambutan sangat meriah dari siapa saja yang hadir disana. “Terima kasih telah datang di hari
pembukaan POIN League 2010,” lanjut Navilink. “Ini adalah sebuah kehormatan melihat kalian semua
antusias datang ke server Smogon University untuk POIN League. Pada akhirnya Poinesia akan
menyelenggarakan turnamen pertarungan Pokemon kompetitif pertamanya, sekaligus mengukir sejarah kali
pertama di Indonesia! Kita patut bangga!”

“Hidup Poinesial! Hidup Poinesia!” seru para POINers begitu bersemangat.

Navilink tersenyum puas melihat antusiasme para POINers. Dia melihat sekilas pada Aqua yang berdiri di
sampingnya, menganggukkan kepala pelan lalu kembali memandang ke arena. “Jelas kalian semua sudah
tidak sabar dengan turnamen perdana Poinesia ini... jadi langsung saja kita mulai pertarungan pembuka...
pertarungan nomor 4... Amsal Richard melawan Piiik!!!”

*

Memasuki zona pertarungan...
Penyisihan POIN League 2010
Pertarungan nomor 4: Amsal Richard Vs. Piiik

Komentar langsung dari Berlitz...

“Amsal Richard, unggulan kelima dalam POIN League akan berhadapan dengan Piiik. Pertarungan ini
sekaligus menjadi pertarungan pembuka dalam POIN League 2010... Langsung saja kita saksikan
pertarungan ini!”’

Amsal dan Piiik, keduanya saling berhadapan di arena. Amsal berdiri di sisi merah, sementara Piiik berdiri
di sisi putih. PokeBall pertama terlah tergenggam erat di tangan mereka masing-masing.

“Piiik, aku tidak menyangka kita akan bertemu di babak penyisihan, sebagai pertarungan pembuka pula,”
kata Amsal mengenang pertemuannya dengan Piiik di Hill of Heroes waktu itu.

POIN League: History of Champion Page 45



Piiik mengangguk. “Ya, aku juga tidak menyangka,” sahut Piiik. “Yang lebih tidak kusangka adalah kau
mendapatkan status unggulan kelima, yang artinya kau pastilah kuat. Kupikir aku akan kalah.”

“Bukannya kamu yang bilang padaku bahwa PokeBall itu bulat? Apapun bisa terjadi dalam pertarungan
ini,” kata Amsal. “Aku sendiri heran kenapa mendapatkan status unggulan, karena menurutku ada banyak
yang lebih hebat dariku disini.”

“Memang aku yang bilang seperti itu kemarin, mengutip dari perkataan kak Navilink,” sahut Piiik. Pemuda
gemuk itu lalu membuka jaketnya, bertelanjang dada sembari menatap Amsal tajam. “Dan itulah kenapa
aku akan bertarung sebaik mungkin karena biarpun aku kalah, aku sudah bangga karena bertarung di
pertarungan pembuka POIN League!”

“Kalau begitu, mari kita bertarung... memulai POIN League 2010 ini... Scizor!!!”

“Golem!!!”

Amsal mengeluarkan Scizor sebagai Pokemon pertamanya, sekaligus mencatatkan Pokemon tersebut
sebagai Pokemon yang pertama kali muncul dalam POIN League. Sementara itu Piiik mengeluarkan
Golem sebagai Pokemon pertamanya.

“PERTARUNGAN DIMULAI!”

Scizor used Bullet Punch.

It’s super effective! Golem lost 111% of its health. Piiik’s Golem fainted.
Piiik switched in Rhyperior (Ivl 100 Rhyperior &).

Night Wyvern has entered the room.

“Pertarungan pembuka ya?” tanya Night Wyvern yang baru saja memasuki tribun VIP. Dia menghampiri
Navilink dan duduk di sampingnya.

Navilink mengangguk. “Ya, antara Amsal melawan Piiik. Seperti yang kamu lihat, Golem milik Piiik
menjadi Pokemon pertama yang pingsan dalam turnamen ini,” jawabnya. Dia lalu menoleh ke arah Night.
“Kulihat dalam daftar, nanti sore kamu akan bertarung melawan Tetsuta, apa kamu sudah siap?”

“Ya, aku sudah siap apapun kemungkinannya,” jawab Night. “Dia adik dari Stevan, pastinya dia juga kuat
seperti kakaknya,” lanjutnya.

“Hmm... Stevan ya...” gumam Navilink.

“Ya, Stevan,” sahut Night. “Mengenai Stevan ini... aku heran kenapa kak Navilink tidak memasukkannya
dalam status unggulan.”

“Aku tidak terlalu mengenalnya,” jawab Navilink singkat. “Karena itulah aku tidak banyak mengetahui
kemampuannya. Aku baru tahu tentang Stevan setelah kudengar ternyata dia ditakuti oleh Kernway.
Sungguh sayang sekali...”

Scizor used Bullet Punch.

It's super effective! Rhyperior lost 88% of its health.

Rhyperior's Sitrus Berry restored health! Rhyperior restored 25% of its health.
Rhyperior used Fire Blast.

It's super effective! Scizor lost 92% of its health.

Scizor used Bullet Punch.

It's super effective! Rhyperior lost 91% of its health. Piiik's Rhyperior fainted.
Piiik switched in Wailord (lvl 100 Wailord &).

Scizor used Bullet Punch.

It's not very effective... Wailord lost 37% of its health.

Wailord used Surf.

Scizor lost 36% of its health. Amsal Richard's Scizor fainted.

Amsal Richard switched in Aerodactyl (Ivl 100 Aerodactyl ).

Aerodactyl is exerting its pressure!

Aerodactyl used Stealth Rock.

Pointed stones float in the air around the foe's team!

Wailord used Surf.

It's super effective! Aerodactyl lost 89% of its health.
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----Aerodactyl used Rock Slide.
A critical hit! Wailord lost 102% of its health. Piiik's Wailord fainted.

“Yes! Critical hit!” pekik Amsal saat Rock Slide dari Aerodactyl miliknya menghasilkan damage kritis
yang langsung menjatuhkan Wailord milik Piiik.
“Wow! Critical!” Night ikut memekik.

Piiik switched in Machamp (lvl 100 Machamp &).

Pointed stones dug into Machamp. Machamp lost 6% of its health.
Aerodactyl used Earthquake.

Machamp lost 46% of its health.

Machamp used Giga Impact.

It's not very effective... Aerodactyl lost 40% of its health.

Amesal Richard’s Aerodactyl fainted.

----Amsal Richard switched in Scizor (vl 100 Scizor &)

“Pasti Bullet Punch!” tebak Night saat Amsal memunculkan Scizor keduanya.

“lyalah... tentu sajal” sahut Amsal bersemangat.

“Scizor? Bukannya tadi sudah pingsan?” tanya Piiik terkejut melihat kemunculan kembali Scizor Amsal di
arena. “Jangan-jangan kau punya...

“Dua Scizor!” potong Amsal cepat. “Terlihat seperti bangkit dari kematian bukan?”

Scizor used Bullet Punch.

Machamp lost 80% of its health. Piiik's Machamp fainted.
Piiik switched in Slaking (Ivl 100 Slaking &).

Pointed stones dug into Slaking. Slaking lost 12% of its health.
Scizor used Bullet Punch.

Slaking lost 46% of its health.

Slaking's Sitrus Berry restored health! Slaking restored 25% of its health.
Slaking used Shadow Ball.

It's not very effective... Scizor lost 13% of its health.

----Scizor used Bullet Punch.

Slaking lost 41% of its health. Slaking is loafing around!

“Kok damage Bullet Punchnya beda?” tanya Amsal terheran menyadari perbedaan damage Bullet Punch
pertama dan kedua dari Scizor yang mengenai Slaking.

“Tidak tahu...” jawab Piiik acuh. Pertarungan sendiri kini mencapai titik kritis dimana Piiik tertekan oleh
serangan-serangan Amsal.

Scizor used Bullet Punch.

Slaking lost 43% of its health. Piiik's Slaking fainted.

----Piiik switched in Mamoswine (Ivl 100 Mamoswine &).

Pointed stones dug into Mamoswine. Mamoswine lost 12% of its health.

Scizor used Bullet Punch.

It's super effective! Mamoswine lost 122% of its health. Piiik's Mamoswine fainted. Amsal Richard wins!

“Mamoswine, Pokemon terakhir Piiik pingsan! Pemenanganya adalah Amsal Richard!” kata Navilink
menutup pertandingan. “Amsal melaju ke perempat final!”

“YESSS!!” sorak Amsal melompat senang. “Senangnya! Aku berhasil menjadi peserta pertama yang
menang dan lolos! Terima kasih Piiik!”

“Sudah selesai,” kata Piiik lemah. “Memang masih terlalu awal untukku... tapi aku senang...”

“Piiik, jangan kecewa ya?” hibur Night yang masuk ke arena menghampiri Piiik. “Kamu sudah bermain
dengan baik...”

“Ya, aku tidak kecewa kok,” sahut Piiik tersenyum. Dia memungut jaketnya yang tadi diletakkannya di
lantai dan mengenakannya kembali. “Aku senang ikut berpartisipasi dalam event Poinesia, terlebih menjadi
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peserta POIN League yang bertarung di pertandingan pembuka. Kuakui terlalu awal bagiku untuk
mengikuti turnamen ini, tapi kupastikan aku akan terus berlatih.”

“Nah, itu baru semangat... aku suka,” kata Night seraya menggamit bahu Piiik.

“Oh iya kak Night, kudengar sore nanti kau akan bertarung ya?” tanya Piiik. Night mengangguk. “Kalau
begitu nanti aku akan melihatnya!”

“Ya, dukung dan doakan aku agar bisa mengalahkan Tetsu.,” sahut Night. “Tapi kupikir dia itu bukan
masalah... aku pasti bisa mengalahkannya dengan mudah!”

“Woho... aku tidak sabar bisa melawanmu di pertarungan berikutnya Night,” kata Amsal berjalan
mendekati Piiik. “Lawanku di perempat final nanti adalah pemenang antara dirimu melawan Tetsu. Melihat
sikapmu yang optimis itu, kupikir kau yang akan kuhadapi nanti.” Amsal lalu melihat pada Piiik dan
mengulurkan tangannya. “Terima kasih Piiik, itu tadi pertarungan yang hebat.”

“Ya, sama-sama kak Amsal, aku senang,” jawab Piiik sembari menjabat tangan Amsal. “’Yang membuatku
sangat senang adalah... pertarungan kita ini adalah pertarungan pertama dalam sejarah POIN League...”

Komentar langsung dari Berlitz...

“Amsal Richard memenangkan pertarungan pembuka POIN League 2010 dengan skor 6 — 2 setelah Scizor
keduanya menjatuhkan Mamoswine milik Piiik. Kemenangan ini memastikan Amsal menjadi peserta
pertama yang melaju ke babak perempat final. Di babak perempat final nantinya Amsal akan berhadapan
dengan pemenang pertarungan nomor 3, antara Night Wyvern atau Tetsuta Kenjou. Fakta menarik terkuak
dalam pertandingan ini dimana Amsal tercatat sebagai satu-satunya peserta yang menggunakan dua
Pokemon dengan spesies sama dalam timnya.”

Di ruang tunggu POIN League, Tetsu terlihat duduk dengan cemas. Kedua tangannya saling terkepal
tertempel di dagunya.

“Hei Tiger!” tiba-tiba seseorang menepuk bahunya, membuatnya terkejut setengah mati. Langsung dia
menoleh dan mendapati Stevan, kakaknya berdiri di belakangnya. “Ada apa Aikel? Apa kamu takut?”
“Ti... tidak... siapa yang takut,” jawab Tetsu terdengar ragu. “ Aku sudah siap untuk mengalahkan Night,
aku telah banyak berlatih seperti yang kau lihat waktu itu,” lanjut Tetsu berusaha melenyapkan ekspresi
kacaunya.

“Tentu saja kamu sudah siap Aikel,” kata Stevan bersemangat. “Kamu kan adik dari Stevan si hebat...
tentu kamu bisa mengatasi Elite Four Night. Sebagai kakakmu aku akan selalu mendukungmu untuk itu.
Berikanlah yang terbaik.”

Tetsu mengangguk pelan dan beranjak berdiri. “Ya Kakak... aku akan berusaha. Ini pertarunganku... aku
akan menang tak peduli siapapun lawanku!”

“Kalau begitu sekarang keluarlah... mereka telah menunggumu,” kata Stevan. “Buat kakakmu ini bangga!”
Tetsu mengangguk mantap. “Aku akan menang dan membuat Kakak bangga... karena kita keluarga
Kenjou!”

Pertarungan kedua, pertarungan nomor 3 babak penyisihan POIN League 2010 akan segera digelar. Para
POINers sudah memadati tempat-tempat duduk di arena. Pertarungan kali ini begitu menarik karena salah
seorang anggota Elite Four Poinesia, Night Wyvern akan bertarung. Selama ini Night dipercaya sebagai
petarung kuat Poinesia yang membuatnya dijuluki juara baru Poinesia oleh Navilink. Itulah mengapa animo
POINers untuk menyaksikan pertarungan begitu tinggi.

“Pertarungan kedua hari ini ramai, tidak seperti pertarungan pertama tadi,” komentar Navilink melihat
penuhnya kursi-kursi di stadion.

“Tentu saja, Night kan akan bertanding,” kata Aqua menimpali. “Kemampuan Night sudah sangat dikenal
di Poinesia, tentunya para POINers sangat ingin menyaksikannya bertarung dalam turnamen resmi.”
“Bukan itu saja,” terdengar suara lain di samping Navilink. Navilink menoleh dan tampak lelaki berjaket
tebal, Zap D. Blitz. “Night memiliki semangat yang berbeda dengan para peserta lain... secara umum
berbeda dengan POINers lainnya,” lanjut Zap. “Semangatnya itulah yang membuat kehadirannya selalu
menarik perhatian POINers lainnya. Tidak diragukan, Night adalah petarung dengan spirit yang tinggi... dia
salah satu yang terkuat di komunitas ini.”
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“Jadi Zap, apa kamu pikir Night dapat mengalahkan lawan pertamanya ini? Tetsuta Kenjou, adik dari
Stevan yang katanya begitu kuat itu?” tanya Navilink menyadari Zap ada di sampingnya.

“Aku tidak dapat memastikan, tapi Night pastilah akan bertarung sekuat tenaga... dia selalu ingin menang
dan keinginannya yang kuat itu pasti membantunya...”

*

Memasuki zona pertarungan...
Penyisihan POIN League 2010
Pertarungan nomor 3: Night Wyvern Vs. Tetsuta Kenjou

Komentar langsung dari Berlitz...

“Night Wyvern, unggulan ketiga sekaligus salah seorang Elite Four Poinesia akan berhadapan melawan
Tetsuta Kenjou, trainer misterius yang baru muncul di POIN League 2010. Night Wyvern dikenal dengan
kekuataannya tidak diragukan lagi, akan tetapi Tetsuta Kenjou juga tidak bisa diremehkan begitu saja
karena dia adalah adik dari petarung yang hebat, Stevan. Siapakah yang akan memenangkan pertarungan
ini? Langsung saja kita saksikan pertarungannya...”

Night Wayvern dan Tetsuta Kenjou telah berdiri pada posisi mereka masing-masing. Night di sisi merah
sedangkan Tetsu di sisi putih. Keduanya telah siap untuk pertarungan pertama mereka di POIN League
2010.

“Elite Four Night... aku tidak menyangka akan langsung berhadapan dengan salah satu Elite Four Poinesia
di babak penyisihan,” kata Tetsu. “Meskipun aku berharap lawan yang lemah, bukan berarti aku tidak suka
dengan pertemuan ini, “ lanjut Tetsu. “Justru, pertemuan seperti ini sangat menantang!”

“Tenang saja Tetsu, aku akan mengalahkanmu dengan cepat,” sahut Night santai. “Tetap saja, akan
kuberikan penampilan terbaikku dalam pertarungan ini.”

“Baiklah, apakah kalian sudah siap?” tanya Navilink menyela pembicaraan dua peserta itu.

“Siap,” jawab Tetsu mantap.

“Ayo Aikel! Kalahkan Elite Four itu!” teriak Stevan member dukungan.

Navilink lalu melihat ke arah Night dan bertanya, “Night, bagaimana denganmu? Apa kamu sudah siap?”
Night mengangguk. “Siap.”

“Oke kalau begitu.. maka pertarungan penyisihan kedua, pertarungan nomor 3... DIMULAI!!!”

Bersamaan dengan aba-aba permulaan itu, seorang gadis di salah satu bangku penonton tampak terpejam
berdoa mengepalkan kedua tangannya di depan dadanya. Gadis itu menarik nafas pelan lalu berbisik pelan,
“Ya Tuhan, tolong menangkan kak Night...”

Inferno used Fake Out.

It's not very effective...
Aerodactyl lost 8% of its health.
Aerodactyl flinched!

Aerodactyl used Earthquake.
It's super effective!

Inferno lost 98% of its health.
Inferno used Thunderpunch.
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It's super effective!
Aerodactyl lost 64% of its health.
Aerodactyl is paralysed! It may be unable to move!

“Apa tidak terperosok pada lubang yang sama?” komentar Berlitz melihat pertemuan antara Inferno,
Infernape milik Tetsu melawan Aerodactyl milik Night. Dia telah berada di tribun khusus itu untuk
memberikan komentar dalam pertarungan tersebut.

Inferno used Thunderpunch.

It's super effective!

Aerodactyl lost 66% of its health.
Night Wyvern's Aerodactyl fainted.

“Wah... Game breaking,” komentar Zap melihat Aerodactyl milik Night pingsan. “Keunggulan pertama
Tetsu... dia lebih cepat dari Night.”

“Apa menurutmu Night akan kesulitan?” tanya Navilink.

“Bisa jadi,” jawab Zap. “Tetsu tampaknya memiliki semangat tempur yang sama seperti Night, ini bakal
ketat...”

“Ayo Aikel!” seru Stevan mendukung adiknya, Tetsu.

“Aikel? Bukannya nama adikmu Tetsu?” tanya Navilink heran mendengar Stevan memanggil Tetsu dengan
panggilan berbeda.

“Itu panggilanku untuknya,” jawab Stevan bangga. “Panggilan itu memberinya semangat.”

“Ho...”

“Betewe kak Navilink,” panggil Zap kemudian. “Melihat banner yang terpasang di setiap sudut arena ini...
entah kenapa POIN League terasa seperti turnamen kelas dunia saja.”

“Oh, maksud kamu banner dan spanduk iklan para sponsor POIN League itu?” Navilink menunjuk pada
spanduk-spanduk yang tergantung di langit-langit arena serta banner-banner yang terpasang di beberapa
sudut arena. Zap mengangguk. Navilink tersenyum. “Oh, tentu saja...” katanya. “POIN League memang
direncanakan menjadi turnamen bergengsi, minimal untuk ukuran Indonesia.”

Night Wyvern switched in Lucario (vl 100 Lucario ?).
Lucario used Extremespeed.

Inferno lost 40% of its health.

Tetsuta Kenjou's Inferno fainted.

Tetsuta Kenjou switched in Murcielago (Ivl 100 Garchomp ?).
Night Wyvern switched in Salamence (lvl 100 Salamence ?).
Salamence's Intimidate cut Murcielago's attack!

Murcielago used Earthquake.

It doesn't affect Salamence...

“Prediksi yang bagus,” kata Zap mengomentari pergantian Pokemon Night yang mengganti Lucario dengan
Salamence.

“Signature, Pokemon andalan Night telah muncul!” sahut Berlitz antusias melihat Salamence yang dikenal
sebagai Pokemon signature atau khas Elite Four Night itu.

Tetsuta Kenjou switched in Blastey (vl 100 Blissey ?).
Night Wyvern switched in Gyarados (vl 100 Gyarados ?).
Gyarados's Intimidate cut Blastey's attack!

Gyarados used Dragon Dance.

Gyarados's attack was raised.

Gyarados's speed was raised.
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Blastey used Thunderbolt.

It's super effective!

Gyarados lost 97% of its health.

Gyarados's leftovers restored its health a little!
Gyarados restored 6% of its health.

Gyarados used Waterfall.

A critical hit!

Blastey lost 139% of its health.

Tetsuta Kenjou's Blastey fainted.

Gyarados's leftovers restored its health a little!
Gyarados restored 6% of its health.

“Oops! Hax!” kata Zap tercekat melihat Waterfall Gyarados milik Night mendapatkan critical hit damage
dan langsung menjatuhkan Blastey, Blissey milik Tetsu.

“Hax yang bikin merinding...” sahut Night terkekeh.

“Hmm...” gumam Zap tampak menganalisa pertandingan.

Tetsuta Kenjou switched in Murcielago (Ivl 100 Garchomp ?).
Murcielago used Stone Edge.

It's super effective!

Gyarados lost 85% of its health.

Night Wyvern's Gyarados fainted.

Night Wyvern switched in Starmie (Ivl 100 Starmie).

Tetsuta Kenjou switched in BlazeBlue (lvl 100 Lucario ?).
Starmie used Ice Beam.

It's not very effective...

BlazeBlue lost 18% of its health.

“Wah... dapatkah Night menangani hal ini,” komentar Berlitz saat Gyarados Night pingsan.

“Aku percaya pada timku dan juga agamaku...” sahut Night sembari menarik nafas panjang.

“Jadi...” Navilink tampak melihat dengan seksama. “Ayo!” teriak Navilink memberi semangat.

“Ayo berjuang kalian berdual!” Stevan ikut berteriak memberikan semangat.

“Jangan lupa untuk percaya pada hatimu...” tambah Berlitz, menjadikan suasana menjadi semakin seru.

Night Wyvern switched in Salamence (lvl 100 Salamence ?).
Salamence's Intimidate cut BlazeBlue's attack!

BlazeBlue used Crunch.

Salamence lost 31% of its health.

BlazeBlue lost 10% of its health.

Tetsuta Kenjou switched in SnakeEyes (vl 100 Gyarados ?).
SnakeEyes's Intimidate cut Salamence's attack!

Salamence used Earthquake.

It doesn't affect SnakeEyes...

Night Wyvern switched in Lucario (vl 100 Lucario ?).
SnakeEyes used Outrage.

SnakeEyes went on a rampage!

It's not very effective...

Lucario lost 38% of its health.

Lucario used Swords Dance.
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Lucario's attack was sharply raised.
SnakeEyes used Outrage.

It's not very effective...

Lucario lost 34% of its health.
SnakeEyes's rampage ended.
SnakeEyes became confused!
Lucario used Extremespeed.
SnakeEyes lost 62% of its health.
SnakeEyes is confused!

It hurt itself in its confusion!
SnakeEyes lost 20% of its health.
SnakeEyes's leftovers restored its health a little!
SnakeEyes restored 6% of its health.

“Gilal Seru banget!” seru Navilink terdengar begitu antusias saat melihat duel keras antara Lucario milik
Night melawan SnakeEyes, Gyarados milik Tetsu. “Sama-sama kuat!”

Lucario used Extremespeed.
SnakeEyes lost 63% of its health.
Tetsuta Kenjou's SnakeEyes fainted.

”Swords Dance Lucario memimpin,” komentar Zap. "Go Go SD-Luke!”

”Tee-hee!” sahut Night berapi-api.

”Ayo-ayo maju!” Stevan tak henti-hentinya memberikan dukungan.

”1I’m excited!”” seru Berlitz dengan wajah berbinar.

Pertarungan antara Night melawan Tetsu ini memang berlangsung begitu seru, membuat para penonton
tampak terpukau dengan kehebatan kedua peserta tersebut. Bahkan banyak dari mereka yang sampai tidk
berkedip menyaksikannya.

Tetsuta Kenjou switched in Murcielago (Ivl 100 Garchomp ?).
Lucario used Extremespeed.

Murcielago lost 45% of its heal